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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya 

sehingga buku ini dapat diselesaikan. Buku "Manajemen Strategis" ini dirancang untuk 

memberikan pemahaman mendalam dan praktis tentang manajemen strategis, yang 

penting untuk mencapai tujuan jangka panjang organisasi. Kami berharap buku ini dapat 

menjadi panduan bagi para mahasiswa, praktisi, dan siapa saja yang tertarik dalam 

bidang ini. 

Buku ini terdiri dari enam bab utama. Bab pertama, Konsep Dasar Strategis, 

menguraikan definisi, tujuan, dan teori dasar manajemen strategis, sebagai fondasi 

penting untuk pemahaman lebih lanjut. Bab kedua, Analisis Lingkungan Strategis, 

menjelaskan alat dan teknik analisis lingkungan internal dan eksternal, termasuk 

Analisis SWOT dan Porter's Five Forces. 

Bab ketiga, Perumusan Strategi, membahas bagaimana merumuskan strategi yang 

efektif berdasarkan analisis lingkungan, dengan pendekatan seperti Resource-Based 

View dan Balanced Scorecard. Bab keempat, Implementasi Strategi, fokus pada alokasi 

sumber daya, struktur organisasi, dan pengelolaan perubahan yang diperlukan untuk 

mengimplementasikan strategi. 

Bab kelima, Evaluasi dan Pengendalian Strategis, mengulas metode untuk 

mengukur dan mengendalikan kinerja strategi yang telah diimplementasikan. Terakhir, 

bab keenam, Studi Kasus dan Aplikasi Praktis, menyajikan contoh nyata penerapan 

manajemen strategis di berbagai industri. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan 

buku ini. Semoga buku ini bermanfaat dan memberikan inspirasi dalam penerapan 

manajemen strategis yang efektif. Selamat membaca! 

Makassar, 15 April 2024 

Tim Penyusun 

 

 

  



Manajemen Strategis | iii  
 

DAFTAR ISI 

 
KATA PENGANTAR ....................................................................................................... ii 
DAFTAR ISI ................................................................................................................. iii 
BAB I PENDAHULUAN ................................................................................................. 1 

A. Definisi dan Pentingnya Manajemen Strategis .................................................... 1 
B. Evolusi Konsep Manajemen Strategis ................................................................ 7 
C. Teori dan Model Utama dalam Manajemen Strategis ........................................ 24 

BAB II ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS ................................................................. 26 
A. Pengantar....................................................................................................... 26 
B. Analisis Lingkungan Eksternal ......................................................................... 27 
C. Analisis Internal.............................................................................................. 33 

BAB III PERUMUSAN STRATEGI .................................................................................. 37 
A. Visi, Misi, dan Tujuan ...................................................................................... 37 
B. Strategi Perusahaan ....................................................................................... 40 

BAB IV IMPLEMENTASI STRATEGI ............................................................................... 49 
A. Struktur dan Desain Organisasi ....................................................................... 49 
B. Kepemimpinan dan Budaya ............................................................................ 51 
C. Manajemen Perubahan Strategis ..................................................................... 54 

BAB V  EVALUASI DAN PENGENDALIAN STRATEGIS .................................................... 56 
A. Balance Scorecard ......................................................................................... 56 
B. Indikator Kinerja Utama .................................................................................. 59 
C. Mekanisme Pengendalian Strategis ................................................................. 61 

BAB VI STUDI KASUS DAN APLIKASI PRAKTIS .............................................................. 63 
A. Analisis Kasus Manajemen Strategis Dunia Nyata ............................................ 63 
B. Latihan dan Diskusi Kelompok ........................................................................ 65 
C. Bermain Peran ................................................................................................ 67 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................................... 69 
 



Manajemen Strategis | 1  
 

 

BAB I PENDAHULUAN 
 

A. Definisi dan Pentingnya Manajemen Strategis 
Menurut Fred R. David, manajemen strategis didefinisikan sebagai “seni dan ilmu 

merumuskan, menerapkan, dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang 

memungkinkan organisasi mencapai tujuannya.” Definisi ini menekankan sifat 

komprehensif dari manajemen strategis, yang melibatkan tidak hanya menciptakan 

strategi tetapi juga menerapkannya ke dalam tindakan dan menilai efektivitasnya. 

Selanjutnya, definisi tersebut menekankan aspek manajemen strategis yang mencakup 

semua. Ini termasuk tidak hanya mengembangkan strategi tetapi juga 

mempraktikkannya dan mengevaluasi keberhasilan mereka. Strategi multi-dimensi ini 

menampilkan lingkungan yang selalu berubah dan dinamis di mana perusahaan 

berfungsi, menekankan pentingnya fleksibilitas dan antisipasi dalam bermanuver 

melalui pengaturan bisnis yang rumit. 

Selanjutnya, definisi tersebut menekankan aspek manajemen strategis yang 

mencakup semua. Ini termasuk tidak hanya mengembangkan strategi tetapi juga 

mempraktikkannya dan mengevaluasi keberhasilan mereka. Strategi multi-dimensi ini 

menampilkan lingkungan yang selalu berubah dan dinamis di mana perusahaan 

berfungsi, menekankan pentingnya fleksibilitas dan antisipasi dalam bermanuver 

melalui pengaturan bisnis yang rumit.   

Definisi David menyoroti proses pengambilan keputusan strategis yang dilakukan 

organisasi untuk menyelaraskan sumber daya dan kemampuan mereka dengan tujuan 

mereka. Ini menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan berbagai fungsi dalam 

organisasi dan bagaimana keputusan di satu bidang dapat memengaruhi yang lain. 

Manajemen strategis melibatkan penetapan tujuan, menganalisis lingkungan internal 

dan eksternal, merumuskan strategi, menerapkan rencana, dan memantau kinerja 

untuk memastikan bahwa organisasi tetap berada di jalur menuju hasil yang diinginkan.  

Secara keseluruhan, definisi Fred R. David tentang manajemen strategis merangkum 

sifat dinamis dan integratif disiplin, menekankan perlunya pendekatan sistematis untuk 
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pengambilan keputusan yang mempertimbangkan organisasi secara keseluruhan dan 

interaksinya dengan lingkungan eksternal. 

Selanjutnya, definisi tersebut menekankan aspek manajemen strategis yang 

mencakup semua. Ini termasuk tidak hanya mengembangkan strategi tetapi juga 

mempraktikkannya dan mengevaluasi keberhasilan mereka. Strategi multi-dimensi ini 

menampilkan lingkungan yang selalu berubah dan dinamis di mana perusahaan 

berfungsi, menekankan pentingnya fleksibilitas dan antisipasi dalam bermanuver 

melalui pengaturan bisnis yang rumit.   

Definisi David menyoroti proses pengambilan keputusan strategis yang dilakukan 

organisasi untuk menyelaraskan sumber daya dan kemampuan mereka dengan tujuan 

mereka. Ini menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan berbagai fungsi dalam 

organisasi dan bagaimana keputusan di satu bidang dapat memengaruhi yang lain. 

Manajemen strategis melibatkan penetapan tujuan, menganalisis lingkungan internal 

dan eksternal, merumuskan strategi, menerapkan rencana, dan memantau kinerja 

untuk memastikan bahwa organisasi tetap berada di jalur menuju hasil yang diinginkan.  

Secara keseluruhan, definisi Fred R. David tentang manajemen strategis merangkum 

sifat dinamis dan integratif disiplin, menekankan perlunya pendekatan sistematis untuk 

pengambilan keputusan yang mempertimbangkan organisasi secara keseluruhan dan 

interaksinya dengan lingkungan eksternal.   

Michael A. Hitt, R. Duane Ireland, dan Robert E. Hoskisson mendefinisikan 

manajemen strategis sebagai “analisis, keputusan, dan tindakan yang dilakukan 

organisasi untuk menciptakan dan mempertahankan keunggulan kompetitif. Definisi ini 

menekankan sifat proaktif manajemen strategis, dengan fokus pada bagaimana 

organisasi dapat memposisikan diri di depan pesaing dan mempertahankan keunggulan 

mereka di pasar.  Manajemen strategis melibatkan serangkaian proses yang saling 

berhubungan yang bertujuan untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi jangka 

panjang. Ini dimulai dengan analisis lingkungan internal dan eksternal untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.  

Berdasarkan analisis ini, keputusan strategis dibuat mengenai alokasi sumber 

daya, pengembangan kemampuan, dan perumusan strategi yang akan memberikan 

keunggulan kompetitif organisasi.  Konsep keunggulan kompetitif adalah inti dari definisi 

yang diberikan oleh Hitt, Irlandia, dan Hoskisson. Keunggulan kompetitif mengacu pada 
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kekuatan dan kemampuan unik yang membedakan organisasi dari para pesaingnya dan 

memungkinkannya mengungguli mereka di pasar. Manajemen strategis adalah tentang 

memanfaatkan keuntungan ini untuk menciptakan nilai bagi pelanggan, membedakan 

penawaran organisasi, dan pada akhirnya mencapai kinerja yang unggul.   

Intinya, definisi oleh Hitt, Irlandia, dan Hoskisson menggarisbawahi sifat strategis 

manajemen, menyoroti pentingnya berpikir jangka panjang, mengantisipasi perubahan 

di pasar, dan terus beradaptasi untuk tetap berada di depan persaingan. Manajemen 

strategis bukan hanya tentang membuat keputusan; ini adalah tentang membuat 

keputusan yang tepat yang akan memungkinkan organisasi untuk berkembang dalam 

lingkungan bisnis yang kompetitif. 

Arthur A. Thompson Jr. dan A.J. Strickland III memberikan definisi singkat tentang 

manajemen strategis, menggambarkannya sebagai “proses merumuskan dan 

menerapkan strategi untuk mencapai tujuan organisasi.” Definisi ini menyoroti 

pentingnya pendekatan metodis dan terstruktur dalam pembuatan strategi dan 

implementasi selanjutnya untuk berhasil mencapai tujuan yang telah ditentukan dari 

suatu organisasi. Manajemen strategis merupakan seni dan ilmu yang penting dalam 

merumuskan, menerapkan, dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi untuk 

memastikan organisasi mencapai tujuannya. Definisi ini mencerminkan kompleksitas 

manajemen strategis yang melibatkan tidak hanya pembuatan strategi tetapi juga 

penerapan dan evaluasi efektivitasnya secara menyeluruh. Seiring dengan 

perkembangan zaman, manajemen strategis semakin menuntut fleksibilitas dan 

kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis yang cepat. Dalam 

konteks globalisasi dan persaingan yang ketat, manajemen strategis menjadi kunci 

untuk menjaga kelangsungan dan kesuksesan suatu organisasi di pasar yang terus 

berkembang. 

Menurut Charles W. L. Hill dan Gareth R. Jones, manajemen strategis adalah 

“proses di mana perusahaan mengelola perumusan dan implementasi strateginya.” 

Definisi Hill dan Jones ini menekankan pentingnya pengelolaan strategi sebagai suatu 

proses yang melibatkan tahapan perumusan dan implementasi untuk mencapai 

keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya.  Definisi ini menyoroti pentingnya 

mengelola strategi sebagai proses terstruktur yang melibatkan pengembangan dan 
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pelaksanaan rencana strategis untuk mencapai keberhasilan organisasi dalam 

mencapai tujuannya. 

Beberapa hal penting dari definisi Hill dan Jones tersebut adalah 

1. Pendekatan Berorientasi Proses. Menekankan proses manajemen strategis sebagai 

serangkaian kegiatan yang saling berhubungan daripada acara satu kali. Ini 

menggarisbawahi bahwa manajemen strategis bukan hanya tentang menciptakan 

strategi tetapi juga tentang mengelola implementasinya secara efektif untuk 

memastikan tujuan organisasi terpenuhi. 

2. Formulasi dan Implementasi. Dengan menyebutkan perumusan dan implementasi 

strategi, Hill dan Jones menekankan sifat holistik manajemen strategis. Perumusan 

melibatkan pembuatan rencana strategis, sementara implementasi berfokus pada 

penerjemahan rencana ini menjadi tindakan. Penekanan ganda ini mengakui bahwa 

mengembangkan strategi hanyalah langkah pertama, dan eksekusi yang sukses 

sama pentingnya. 

3. Strategi Mengelola. Istilah “mengelola” dalam definisi mereka menyiratkan rasa 

kontrol, koordinasi, dan pengawasan dalam menangani proses strategis. Ini 

menunjukkan bahwa manajemen strategis tidak hanya melibatkan pembuatan 

strategi tetapi juga secara aktif mengarahkan dan membimbing pelaksanaannya 

untuk memastikan keselarasan dengan tujuan organisasi. 

4. Mencapai Kesuksesan Organisasi. Tujuan akhir dari manajemen strategis, sesuai Hill 

dan Jones, adalah untuk memfasilitasi keberhasilan organisasi. Dengan mengelola 

perumusan dan implementasi strategi secara efektif, perusahaan dapat 

meningkatkan posisi kompetitif mereka, beradaptasi dengan dinamika pasar yang 

berubah, dan pada akhirnya mencapai hasil yang diinginkan. 

Sebagai kesimpulan, definisi manajemen strategis oleh Charles W. L. Hill dan 

Gareth R. Jones menggarisbawahi sifat sistematis dan dinamis dari strategi pengelolaan 

dalam organisasi. Ini menyoroti pentingnya melihat pengembangan dan pelaksanaan 

strategi sebagai proses berkelanjutan yang membutuhkan manajemen yang cermat 

untuk mendorong keberhasilan organisasi dan keunggulan kompetitif. 

Berdasarkan berbagai definisi manajemen strategis yang diberikan oleh para ahli 

yang berbeda seperti Fred R. David, Michael A. Hitt, R. Duane Ireland, Robert E. 
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Hoskisson, Arthur A. Thompson Jr., A.J. Strickland III, Charles W. L. Hill, dan Gareth R. 

Jones, kita dapat menarik kesimpulan berikut 

 

 

1. Sifat Komprehensif 

▪ Definisi oleh Fred R. David menekankan sifat komprehensif manajemen strategis, 

menyoroti pentingnya tidak hanya menciptakan strategi tetapi juga menerapkan 

dan mengevaluasi mereka di seluruh fungsi dalam suatu organisasi. 

▪  Di sisi lain, definisi oleh Thompson dan Strickland fokus pada seluruh proses 

merumuskan dan menerapkan strategi untuk mencapai tujuan organisasi tanpa 

mempelajari detail spesifik tentang keunggulan kompetitif atau keputusan lintas 

fungsi. 

2. Keunggulan Kompetitif 

• Definisi oleh Hitt, Irlandia, dan Hoskisson berkisar pada analisis, keputusan, dan 

tindakan yang diambil oleh organisasi untuk menciptakan dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif. Mereka menekankan sifat proaktif manajemen strategis 

dalam memposisikan organisasi di depan pesaing dan mempertahankan 

keunggulan pasar. 

• Sebaliknya, definisi Thompson dan Strickland tidak secara eksplisit 

menyebutkan konsep keunggulan kompetitif sebagai komponen inti dari 

manajemen strategis, tidak seperti definisi yang diberikan oleh Hitt, Irlandia, dan 

Hoskisson. 

3. Pemikiran Strategis dan Adaptabilitas 

• Hitt, Irlandia, dan Hoskisson menyoroti aspek strategis manajemen, 

menekankan pentingnya pemikiran jangka panjang, mengantisipasi perubahan 

pasar, dan terus beradaptasi untuk tetap berada di depan persaingan. 

• Definisi oleh Thompson dan Strickland, sambil berfokus pada proses 

merumuskan dan menerapkan strategi, tidak secara eksplisit membahas aspek 

pemikiran strategis dan kemampuan beradaptasi seperti yang ditekankan oleh 

Hitt, Irlandia, dan Hoskisson. 

4. Pendekatan Berorientasi Proses 
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▪ Definisi oleh Hill dan Jones menggarisbawahi proses manajemen strategis 

sebagai serangkaian kegiatan yang saling berhubungan daripada acara satu kali. 

Ini menyoroti bahwa manajemen strategis bukan hanya tentang menciptakan 

strategi tetapi juga mengelola implementasinya secara efektif untuk memastikan 

tujuan organisasi terpenuhi. 

5. Formulasi dan Implementasi 

▪ Hill dan Jones menekankan sifat holistik manajemen strategis dengan 

menyebutkan perumusan dan implementasi strategi. Formulasi melibatkan 

pembuatan rencana strategis, sementara implementasi berfokus pada 

penerjemahan rencana ini menjadi tindakan. Penekanan ganda ini mengakui 

bahwa mengembangkan strategi hanyalah langkah pertama, dan eksekusi yang 

sukses sama pentingnya. 

6. Manajemen Strategis 

▪ Istilah “mengelola” dalam definisi mereka menyiratkan rasa kontrol, koordinasi, 

dan pengawasan dalam menangani proses strategis. Hal ini menunjukkan bahwa 

manajemen strategis tidak hanya melibatkan pembuatan strategi tetapi juga 

secara aktif mengarahkan dan membimbing implementasinya untuk memastikan 

keselarasan dengan tujuan organisasi. 

7. Mencapai Kesuksesan Organisasi 

▪ Tujuan akhir dari manajemen strategis, sesuai Hill dan Jones, adalah untuk 

memfasilitasi keberhasilan organisasi. Dengan mengelola perumusan dan 

implementasi strategi secara efektif, perusahaan dapat meningkatkan posisi 

kompetitif mereka, beradaptasi dengan dinamika pasar yang berubah, dan pada 

akhirnya mencapai hasil yang diinginkan. 

Manajemen strategis adalah proses dinamis dan sistematis yang melibatkan 

pembuatan, penerapan, dan evaluasi strategi untuk mencapai tujuan organisasi sambil 

mempertimbangkan keunggulan kompetitif, pemikiran strategis, kemampuan 

beradaptasi, dan manajemen holistik dari proses strategis. Setiap definisi ahli 

berkontribusi pada pemahaman komprehensif tentang manajemen strategis dan 

menyoroti pentingnya pengambilan keputusan proaktif, perencanaan jangka panjang, 

dan adaptasi berkelanjutan dalam lingkungan bisnis yang kompetitif saat ini. 
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B. Evolusi Konsep Manajemen Strategis 
Evolusi konsep manajemen strategis telah menjadi proses dinamis yang telah 

berubah dari waktu ke waktu untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis 

dan kondisi pasar. Dengan memeriksa tren masa lalu, sekarang, dan masa depan dalam 

manajemen strategis, kita dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang 

bagaimana disiplin ini telah berkembang dan terus membentuk cara organisasi 

beroperasi dan bersaing. 

Evolusi konsep manajemen strategis telah menjadi proses dinamis yang telah 

berubah dari waktu ke waktu untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis 

dan kondisi pasar. Evolusi ini telah ditandai dengan transformasi berkelanjutan dalam 

menanggapi lanskap praktik bisnis yang terus berkembang, yang memerlukan 

pergeseran strategi untuk tetap kompetitif dan relevan di pasar. Melalui analisis 

menyeluruh tentang tren historis, terkini, dan proyeksi dalam manajemen strategis, 

kami dapat mengembangkan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh tentang 

bagaimana bidang ini telah berkembang dan bagaimana hal itu terus mempengaruhi 

dinamika operasional dan kompetitif organisasi di berbagai industri. 

Perkembangan penelitian di bidang manajemen strategis telah memainkan peran 

penting dalam membentuk evolusi disiplin ini. Selama bertahun-tahun, para peneliti 

telah menyumbangkan wawasan dan perspektif berharga yang telah mempengaruhi 

bagaimana organisasi merumuskan dan menerapkan strategi untuk mencapai tujuan 

mereka. Dengan meninjau beberapa perkembangan penelitian utama, kita dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana manajemen strategis 

telah berkembang dari waktu ke waktu. 

1. Tampilan Berbasis Sumber Daya (RBV). Salah satu pengembangan penelitian yang 

signifikan dalam manajemen strategis adalah teori Resource-Based View (RBV). 

Teori ini menekankan sumber daya internal dan kemampuan organisasi sebagai 

sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Peneliti seperti Jay Barney dan 

Birger Wernerfelt telah berkontribusi pada pemahaman tentang bagaimana 

perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya unik mereka untuk mencapai kinerja 

yang unggul. 

2. Kemampuan Dinamis. Konsep kemampuan dinamis, yang diperkenalkan oleh para 

peneliti seperti David Teece, Gary Pisano, dan Amy Shuen, berfokus pada 
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kemampuan organisasi untuk beradaptasi dan berinovasi dalam menanggapi 

perubahan lingkungan. Memahami bagaimana perusahaan mengembangkan dan 

menerapkan kemampuan dinamis telah menjadi penting dalam lanskap bisnis yang 

serba cepat dan tidak dapat diprediksi saat ini. 

3. Strategi Samudra Biru. Strategi Samudra Biru, yang dikembangkan oleh W. Chan Kim 

dan Renée Mauborgne, adalah pengembangan penelitian lain yang berpengaruh 

dalam manajemen strategis. Strategi ini menunjukkan bahwa perusahaan dapat 

menciptakan ruang pasar yang tidak terbantahkan dengan berfokus pada inovasi 

dan penciptaan nilai. Pendekatan ini telah menantang strategi kompetitif tradisional 

dan menyoroti pentingnya mengeksplorasi peluang pasar baru. 

4. Kepemimpinan Strategis. Penelitian tentang kepemimpinan strategis, yang dipimpin 

oleh para sarjana seperti Richard L. Hughes, Katherine J. Colarelli Beatty, dan David 

L. Dinwoodie, telah menjelaskan peran penting manajemen puncak dalam 

mendorong inisiatif strategis. Memahami bagaimana kepemimpinan berdampak 

pada perumusan dan implementasi strategi telah menjadi bidang utama penelitian 

dalam manajemen strategis. 

5. Aliansi dan Kemitraan Strategis. Studi tentang aliansi strategis dan kemitraan juga 

telah menjadi bidang penelitian yang signifikan dalam manajemen strategis. Para 

peneliti telah mengeksplorasi bagaimana perusahaan dapat berkolaborasi dengan 

mitra eksternal untuk mengakses sumber daya, kemampuan, dan pasar yang 

mungkin tidak mereka miliki secara internal. Memahami dinamika pembentukan dan 

pengelolaan aliansi strategis sangat penting bagi perusahaan yang mencari 

keunggulan kompetitif. 

6. Transformasi Digital. Dengan munculnya teknologi digital, penelitian tentang 

transformasi digital dan dampaknya terhadap manajemen strategis telah menjadi 

terkenal. Para ilmuwan telah memeriksa bagaimana organisasi dapat 

memanfaatkan teknologi seperti kecerdasan buatan, analitik data besar, dan 

blockchain untuk meningkatkan proses pengambilan keputusan strategis dan posisi 

kompetitif di era digital. 

7. Keberlanjutan dan Tanggung Jawab Soal Perusahaan (CSR). Integrasi keberlanjutan 

dan Corporate Social Responsibility (CSR) ke dalam manajemen strategis juga telah 

menjadi bidang penelitian yang berkembang. Para sarjana telah mengeksplorasi 
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bagaimana perusahaan dapat menciptakan nilai bagi masyarakat sambil juga 

mencapai tujuan strategis mereka. Memahami peran keberlanjutan dan CSR dalam 

pengambilan keputusan strategis sangat penting bagi organisasi yang beroperasi di 

lingkungan yang semakin sadar secara sosial. 

Dengan meninjau perkembangan penelitian ini dan tren dalam manajemen 

strategis, kita dapat melihat bagaimana bidang ini telah berkembang untuk mengatasi 

perubahan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh organisasi. Kontribusi 

penelitian ini tidak hanya memperkaya pemahaman kita tentang manajemen strategis 

tetapi juga memberikan wawasan praktis yang membantu organisasi menavigasi 

lingkungan bisnis yang kompleks dan dinamis secara efektif. 

1. Masa Lalu - Lintasan Sejarah 

 Manajemen strategis sebagai disiplin formal mulai muncul pada pertengahan 

abad ke-20, terutama dipengaruhi oleh karya-karya sarjana manajemen seperti Peter 

Drucker, Alfred Chandler, Igor Ansoff, dan Michael Porter. Fokus selama periode ini 

adalah pada perencanaan strategis, di mana organisasi mengembangkan rencana 

jangka panjang dan menetapkan tujuan untuk memandu tindakan mereka. 

Penekanannya adalah pada pencapaian keunggulan kompetitif melalui perencanaan 

yang efektif dan alokasi sumber daya.  

Tahap awal manajemen strategis dicirikan oleh pendekatan yang lebih 

deterministik, di mana strategi dirumuskan berdasarkan kemampuan internal dan 

analisis pasar eksternal. Kerangka kerja analisis SWOT menjadi populer selama waktu 

ini, membantu organisasi menilai kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman mereka 

untuk menginformasikan pengambilan keputusan strategis. Peter Drucker, Alfred 

Chandler, Igor Ansoff, dan Michael Porter adalah sarjana terkenal yang pemikiran dan 

kontribusinya telah secara signifikan membentuk bidang manajemen strategis. Berikut 

adalah ikhtisar singkat pemikiran mereka tentang manajemen strategis 

a. Peter Drucker 

Peter Drucker menekankan pentingnya pendekatan yang berpusat pada pelanggan 

dalam manajemen strategis. Dia percaya bahwa memahami dan memuaskan 

kebutuhan pelanggan harus menjadi inti dari strategi organisasi. Juga menyoroti 

pentingnya inovasi dan kewirausahaan dalam pengambilan keputusan strategis. Dia 

menganjurkan agar organisasi terus beradaptasi dan berinovasi agar tetap kompetitif 
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di pasar. Selanjutnya, Drucker menekankan perlunya praktik kepemimpinan dan 

manajemen yang efektif untuk memastikan keberhasilan pelaksanaan rencana dan 

tujuan strategis. Praktik pemikiran Peter Drucker memiliki beberapa implikasi praktis 

dan contoh yang dapat diterapkan organisasi untuk meningkatkan strategi 

manajemen mereka.  

Berikut adalah beberapa implikasi praktis dan contoh berdasarkan pemikiran Peter 

Drucker 

1) Pendekatan yang Berpusat pada Pelanggan 

Implikasi Praktis Organisasi harus fokus pada pemahaman dan memuaskan 

kebutuhan pelanggan untuk menciptakan nilai dan keunggulan kompetitif. 

Contoh Sebuah perusahaan melakukan riset pasar untuk mengidentifikasi 

preferensi pelanggan dan menyesuaikan produk atau layanan mereka untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut secara efektif. Dengan menyelaraskan 

penawaran mereka dengan permintaan pelanggan, perusahaan dapat 

memperoleh loyalitas pelanggan dan pangsa pasar. 

2) Penekanan pada Inovasi dan Kewirausahaan 

Implikasi Praktis Organisasi harus memprioritaskan inovasi dan kewirausahaan 

untuk tetap kompetitif dan beradaptasi dengan dinamika pasar yang berubah. 

Contoh Sebuah perusahaan teknologi mendorong karyawan untuk datang 

dengan ide dan solusi baru untuk mengatasi tren yang muncul di industri. 

Dengan menumbuhkan budaya inovasi, perusahaan dapat meluncurkan produk 

atau layanan baru yang beresonansi dengan pelanggan dan mendorong 

pertumbuhan. 

3) Praktek Kepemimpinan dan Manajemen yang Efektif 

Implikasi Praktis Kepemimpinan yang kuat dan praktik manajemen yang efektif 

sangat penting untuk keberhasilan implementasi strategi. 

Contoh Sebuah perusahaan manufaktur berinvestasi dalam program 

pengembangan kepemimpinan untuk memberdayakan manajer dengan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk membimbing tim mereka secara efektif. 

Dengan memberikan pelatihan kepemimpinan, perusahaan memastikan bahwa 

tujuan strategis dikomunikasikan dengan jelas dan diterapkan secara efisien di 

semua tingkatan organisasi. 
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4) Adaptasi dan Fleksibilitas Berkelanjut 

Implikasi Praktis Organisasi harus gesit dan mudah beradaptasi untuk 

menanggapi perubahan dan gangguan pasar. 

Contoh Perusahaan ritel memantau tren pasar dan perilaku konsumen secara 

teratur untuk menyesuaikan strateginya. Dengan tetap fleksibel dan responsif 

terhadap perubahan preferensi pelanggan, perusahaan dapat membuat 

keputusan tepat waktu yang membuat mereka tetap kompetitif di pasar. 

5) Fokus pada Efisiensi dan Produktivitas 

Implikasi Praktis Drucker menekankan pentingnya efisiensi dan produktivitas 

dalam kinerja organisasi. 

Contoh Organisasi berbasis layanan menerapkan metrik kinerja dan peningkatan 

proses untuk meningkatkan efisiensi operasional. Dengan merampingkan alur 

kerja dan mengoptimalkan alokasi sumber daya, perusahaan dapat 

meningkatkan produktivitas dan memberikan layanan yang lebih baik kepada 

pelanggan. 

6) Perencanaan Strategis dan Penetapan Tujuan 

Implikasi Praktis Perencanaan strategis dan penetapan tujuan yang jelas sangat 

penting untuk membimbing upaya organisasi dan mengukur keberhasilan. 

Contoh Lembaga pendidikan menetapkan tujuan strategis untuk pendaftaran 

siswa dan kinerja akademik. Dengan menetapkan tujuan dan rencana tindakan 

yang jelas, lembaga dapat melacak kemajuan, mengidentifikasi area untuk 

perbaikan, dan memastikan keselarasan dengan visi jangka panjangnya. 

Pemikiran Peter Drucker tersebut memberikan implikasi praktis dimana 

organisasi dapat meningkatkan strategi manajemen mereka, mendorong inovasi, 

menumbuhkan budaya yang berpusat pada pelanggan, dan mencapai pertumbuhan 

berkelanjutan dalam lanskap bisnis yang kompetitif saat ini. 

b. Alfred Chandler 

Alfred Chandler dikenal karena karyanya pada struktur mengikuti konsep strategi. 

Dia berpendapat bahwa struktur organisasi harus dirancang untuk mendukung dan 

menyelaraskan dengan strategi organisasi yang dipilih. Chandler menekankan 

pentingnya komunikasi dan koordinasi yang jelas dalam suatu organisasi untuk 

memastikan bahwa keputusan strategis diterapkan secara efektif di semua tingkatan. 
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Dia juga menyoroti peran analisis sejarah dalam memahami bagaimana organisasi 

mengembangkan strategi mereka dari waktu ke waktu dan dampak keputusan masa lalu 

pada pilihan strategis saat ini. Implikasi atau Contoh Praktek Pemikiran Alfred Chandler 

dalam Organisasi 

1) Penyelarasan Struktur Organisasi dengan Strategi 

Implikasi Organisasi harus merancang struktur mereka dengan cara yang 

mendukung dan selaras dengan strategi yang mereka pilih. 

Contoh Perusahaan yang berfokus pada inovasi sebagai strategi utama harus 

memiliki struktur organisasi datar yang mendorong kolaborasi lintas fungsi dan 

pengambilan keputusan cepat untuk mendukung inisiatif inovatifnya secara efektif. 

2) Komunikasi dan Koordinasi yang Jelas 

Implikasi Komunikasi dan koordinasi yang jelas sangat penting dalam organisasi 

untuk memastikan bahwa keputusan strategis dilaksanakan secara efektif di semua 

tingkatan. 

Contoh Menerapkan pertemuan tim reguler, menyiapkan saluran komunikasi, dan 

membangun mekanisme pelaporan dapat membantu memastikan bahwa tujuan 

strategis dikomunikasikan dengan jelas dan dilaksanakan secara efisien di seluruh 

organisasi. 

3) Analisis Historis untuk Pengembangan Strategis 

Implikasi Memahami konteks historis keputusan strategis organisasi sangat penting 

untuk membentuk pilihan strategis saat ini. 

Contoh Menganalisis strategi masa lalu, hasilnya, dan alasan di balik keberhasilan 

atau kegagalan mereka dapat memberikan wawasan berharga untuk membuat 

keputusan strategis yang terinformasi di masa sekarang dan masa depan. 

4) Perencanaan Strategis dan Penetapan Tujuan 

Implikasi Perencanaan strategis dan penetapan tujuan yang jelas sangat penting 

untuk memandu upaya organisasi dan mengukur keberhasilan. 

Contoh Mengembangkan rencana strategis dengan tujuan spesifik, terukur, dapat 

dicapai, relevan, dan terikat waktu (SMART) dapat membantu organisasi melacak 

kemajuan, mengidentifikasi area untuk perbaikan, dan memastikan keselarasan 

dengan visi jangka panjang mereka. 

5) Peran Struktur Organisasi dalam Eksekusi Strategi 
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Implikasi Struktur organisasi harus memfasilitasi pelaksanaan keputusan strategis 

dan memastikan implementasi yang efektif. 

Contoh Menerapkan struktur organisasi matriks dapat membantu organisasi 

mengelola proyek yang kompleks dengan menetapkan sumber daya dari 

departemen yang berbeda untuk bekerja sama menuju pencapaian tujuan strategis. 

Dengan menerapkan implikasi yang berasal dari pemikiran Alfred Chandler, 

organisasi dapat meningkatkan praktik manajemen strategis mereka, meningkatkan 

proses pengambilan keputusan, mendorong komunikasi dan koordinasi yang lebih 

baik, dan pada akhirnya mencapai tujuan strategis mereka secara efektif. 

c. Igor Ansoff 

Igor Ansoff diakui atas kontribusinya terhadap perencanaan strategis dan konsep 

diversifikasi. Dia memperkenalkan Ansoff Matrix, alat strategis yang membantu 

organisasi mengidentifikasi peluang pertumbuhan melalui penetrasi pasar, 

pengembangan pasar, pengembangan produk, dan diversifikasi. Ansoff menekankan 

perlunya organisasi untuk mengeksplorasi pasar dan produk baru untuk mencapai 

pertumbuhan berkelanjutan dan keunggulan kompetitif. Dia juga menggarisbawahi 

pentingnya inovasi strategis dan pengambilan risiko dalam proses pengambilan 

keputusan strategis untuk mendorong keberhasilan organisasi. 

Pemikiran Igor Ansoff, khususnya kontribusinya terhadap perencanaan strategis 

dan konsep diversifikasi, telah memiliki dampak signifikan pada bagaimana organisasi 

mendekati pertumbuhan dan pengambilan keputusan strategis. Ansoff 

memperkenalkan Ansoff Matrix, alat strategis yang membantu organisasi 

mengidentifikasi peluang pertumbuhan melalui penetrasi pasar, pengembangan pasar, 

pengembangan produk, dan diversifikasi. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang 

bagaimana pemikiran Igor Ansoff diterapkan dalam organisasi 

1) Aplikasi Matriks Ansoff 

 Organisasi menggunakan Matriks Ansoff untuk menganalisis secara strategis dan 

menentukan strategi pertumbuhan terbaik berdasarkan pasar dan penawaran 

produk mereka saat ini. Mereka dapat memilih dari empat strategi utama 

▪ Penetrasi Pasar Organisasi fokus pada penjualan produk yang ada di pasar yang 

ada untuk meningkatkan pangsa pasar. 
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▪ Pengembangan Pasar Perusahaan menjelajahi pasar baru untuk produk mereka 

yang ada untuk memperluas basis pelanggan mereka. 

▪ Pengembangan Produk Bisnis memperkenalkan produk atau layanan baru ke 

pasar mereka yang ada untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang berbeda. 

▪ Diversifikasi Organisasi memasuki pasar baru dengan produk atau layanan baru 

untuk mendiversifikasi penawaran mereka dan mengurangi risiko. 

2) Mengidentifikasi Peluang Pertumbuhan 

Dengan menerapkan pemikiran Ansoff, organisasi dapat secara sistematis 

mengevaluasi peluang untuk pertumbuhan dan ekspansi. Mereka dapat menilai 

apakah akan fokus pada pasar yang ada atau menjelajahi pasar baru, serta 

mempertimbangkan mengembangkan produk baru untuk memenuhi permintaan 

pelanggan yang muncul. 

3) Inovasi Strategis dan Pengambilan Risiko 

Ansoff menekankan pentingnya inovasi strategis dan mengambil risiko yang 

diperhitungkan dalam pengambilan keputusan strategis. Organisasi yang mengikuti 

pendekatan Ansoff didorong untuk berinovasi produk, layanan, dan pasar mereka 

untuk tetap berada di depan pesaing dan beradaptasi dengan lingkungan bisnis yang 

berubah. 

4) Eksplorasi Pasar dan Produk 

Pemikiran Ansoff mendorong organisasi untuk mengeksplorasi pasar dan produk 

baru untuk mendorong pertumbuhan berkelanjutan. Dengan mendiversifikasi 

penawaran mereka atau memasuki pasar yang belum dimanfaatkan, perusahaan 

dapat menciptakan aliran pendapatan baru dan memperluas jangkauan bisnis 

mereka. 

5) Perencanaan dan Implementasi Strategis 

Konsep Ansoff diintegrasikan ke dalam proses perencanaan strategis dalam 

organisasi. Dengan menggunakan Matriks Ansoff, perusahaan dapat menyelaraskan 

strategi pertumbuhan mereka dengan tujuan bisnis mereka secara keseluruhan, 

membuat rencana yang dapat ditindaklanjuti, dan menerapkannya secara efektif 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

6) Manajemen Risiko dan Pengambilan Keputusan 
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Organisasi yang menerapkan pemikiran Ansoff dengan hati-hati menilai risiko yang 

terkait dengan setiap strategi pertumbuhan yang diuraikan dalam Matriks Ansoff. 

Mereka membuat keputusan berdasarkan riset pasar, analisis kompetitif, dan 

kemampuan internal untuk meminimalkan risiko dan memaksimalkan 

pengembalian. 

7) Adaptabilitas Organisasi 

Pendekatan Ansoff mempromosikan kemampuan beradaptasi organisasi dengan 

mendorong perusahaan untuk menjadi fleksibel dalam strategi mereka dan 

responsif terhadap perubahan pasar. Organisasi yang mengikuti prinsip-prinsip 

Ansoff lebih siap untuk menavigasi ketidakpastian dan memanfaatkan peluang yang 

muncul. 

Pemikiran Igor Ansoff diterapkan secara luas dalam organisasi untuk 

mendorong pertumbuhan, inovasi, dan pengambilan keputusan strategis. Dengan 

memanfaatkan Matriks Ansoff dan merangkul konsep diversifikasi, eksplorasi pasar, 

perencanaan strategis, dan manajemen risiko, perusahaan dapat memposisikan diri 

untuk kesuksesan berkelanjutan dalam lanskap bisnis yang dinamis dan kompetitif. 

d. Michael Porter 

Michael Porter dikenal luas karena karyanya pada strategi kompetitif dan kerangka 

kerja Lima Kekuatan. Dia menekankan pentingnya menganalisis struktur industri dan 

kekuatan kompetitif untuk mengembangkan strategi yang efektif. Porter 

memperkenalkan konsep strategi kompetitif generik, termasuk kepemimpinan biaya, 

diferensiasi, dan fokus, untuk membantu organisasi mencapai keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan. Dia juga menyoroti peran analisis rantai nilai dalam 

mengidentifikasi peluang untuk pengurangan biaya dan penciptaan nilai dalam operasi 

organisasi. Pemikiran Michael Porter di bidang manajemen strategis telah memiliki 

dampak mendalam pada organisasi dengan memberikan wawasan dan kerangka kerja 

berharga yang membantu mereka mencapai dan mempertahankan keunggulan 

kompetitif. Berikut adalah penjelasan mendalam tentang implikasi pemikiran Michael 

Porter bagi organisasi 

1) Keunggulan Kompetitif 

Salah satu implikasi utama dari pemikiran Porter adalah fokus pada keunggulan 

kompetitif. Organisasi dapat menggunakan kerangka kerja Lima Kekuatan Porter 
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untuk menganalisis kekuatan kompetitif industri mereka dan mengidentifikasi 

peluang untuk memposisikan diri mereka secara unik di pasar. Dengan memahami 

kekuatan persaingan, kekuatan pemasok, kekuatan pembeli, ancaman pengganti, 

dan hambatan masuk, organisasi dapat mengembangkan strategi untuk 

mengungguli pesaing mereka. 

2) Strategi Kompetitif Generik 

Porter memperkenalkan tiga strategi kompetitif generik kepemimpinan biaya, 

diferensiasi, dan fokus. Organisasi dapat memilih salah satu strategi ini untuk 

mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar. Kepemimpinan biaya berfokus pada 

menjadi produsen dengan biaya terendah, sementara diferensiasi menekankan 

menciptakan nilai unik bagi pelanggan. Strategi fokus menargetkan segmen pasar 

atau ceruk tertentu. Menerapkan strategi ini secara efektif dapat membantu 

organisasi mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

3) Analisis Rantai-Nilai 

Analisis rantai nilai Porter adalah implikasi penting lainnya bagi organisasi. Dengan 

memecah kegiatan organisasi menjadi kegiatan utama dan pendukung, perusahaan 

dapat mengidentifikasi area di mana mereka dapat mengurangi biaya, meningkatkan 

efisiensi, dan menciptakan nilai bagi pelanggan. Memahami rantai nilai membantu 

organisasi mengoptimalkan proses internal mereka dan meningkatkan kinerja 

secara keseluruhan. 

4) Analisis Struktur Industri 

Penekanan Porter pada menganalisis struktur industri membantu organisasi 

memahami dinamika lingkungan kompetitif mereka. Dengan menilai faktor-faktor 

seperti profitabilitas industri, persaingan kompetitif, dan ancaman pendatang baru, 

organisasi dapat membuat keputusan berdasarkan informasi tentang posisi pasar, 

investasi strategis, dan alokasi sumber daya. Analisis ini memandu organisasi dalam 

mengembangkan strategi yang efektif untuk menavigasi tantangan industri. 

5) Posisi Strategis 

Pekerjaan Porter menyoroti pentingnya posisi strategis di pasar. Organisasi perlu 

memilih posisi unik di industri di mana mereka dapat memberikan nilai superior 

kepada pelanggan. Dengan menyelaraskan kegiatan mereka dengan posisi strategis 

yang jelas berdasarkan kepemimpinan biaya, diferensiasi, atau fokus, organisasi 
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dapat membangun kehadiran pasar yang kuat dan menarik pelanggan target secara 

efektif. 

6) Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan 

Salah satu implikasi menyeluruh dari pemikiran Porter adalah mengejar keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. Dengan terus menganalisis dinamika industri, 

memperbaiki strategi, dan beradaptasi dengan perubahan pasar, organisasi dapat 

menciptakan nilai jangka panjang dan mempertahankan keunggulan kompetitif. 

Kerangka kerja Porter menyediakan peta jalan bagi organisasi untuk mencapai 

kesuksesan abadi dalam lingkungan bisnis yang dinamis. 

7) Manajemen Risiko dan Pengambilan Keputusan 

Pemikiran Porter mendorong organisasi untuk menilai risiko dan membuat 

keputusan strategis berdasarkan analisis menyeluruh kekuatan industri dan 

dinamika persaingan. Dengan mempertimbangkan implikasi dari setiap pilihan 

strategis pada posisi kompetitif dan profitabilitas, organisasi dapat mengurangi 

risiko, memanfaatkan peluang, dan membuat keputusan berdasarkan informasi 

yang selaras dengan tujuan jangka panjang mereka. 

8) Inovasi dan Adaptasi 

Pemikiran Porter menggarisbawahi pentingnya inovasi dan adaptasi dalam 

manajemen strategis. Organisasi yang merangkul inovasi, terus meningkatkan 

proses mereka, dan beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar diposisikan lebih 

baik untuk menanggapi ancaman kompetitif dan memanfaatkan peluang yang 

muncul. Dengan menumbuhkan budaya inovasi, organisasi dapat tetap berada di 

depan kurva dan mendorong pertumbuhan. 

Sebagai kesimpulan, pemikiran Michael Porter di bidang manajemen strategis 

menyediakan organisasi dengan kerangka kerja yang komprehensif untuk menganalisis 

dinamika industri, mengembangkan strategi kompetitif, dan mencapai keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. Dengan memanfaatkan wawasan Porter tentang 

kekuatan kompetitif, strategi generik, analisis rantai nilai, dan penentuan posisi 

strategis, organisasi dapat meningkatkan pengambilan keputusan strategis mereka, 

mengoptimalkan kinerja, dan berkembang dalam lanskap bisnis yang kompetitif saat 

ini. 
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Tokoh-tokoh yang dibahas dalam konten, yaitu Peter Drucker, Alfred Chandler, Igor 

Ansoff, dan Michael Porter, telah memberikan kontribusi yang signifikan pada bidang 

manajemen strategis dengan perspektif dan kerangka kerjanya yang unik. Mari kita 

selidiki persamaan dan perbedaan dalam pemikiran mereka dalam manajemen 

strategis 

Kesamaan  

1) Pendekatan Berpusat pada Pelanggan 

Baik Peter Drucker dan Michael Porter menekankan pentingnya pendekatan yang 

berpusat pada pelanggan dalam manajemen strategis. Drucker menyoroti 

pemahaman dan memuaskan kebutuhan pelanggan, sementara Porter menekankan 

menciptakan nilai bagi pelanggan untuk mencapai keunggulan kompetitif. 

2) Fokus pada Keunggulan Kompetitif  

Michael Porter dan Igor Ansoff berbagi penekanan yang sama pada keunggulan 

kompetitif. Kerangka Five Forces Porter dan matriks strategis Ansoff keduanya 

bertujuan untuk membantu organisasi mengidentifikasi peluang untuk mencapai 

keunggulan kompetitif di pasar. 

3) Perencanaan dan Implementasi Strategis  

Keempat tokoh menekankan pentingnya perencanaan strategis dan implementasi 

yang efektif. Drucker, Chandler, Ansoff, dan Porter menekankan perlunya tujuan yang 

jelas, perencanaan terstruktur, dan pelaksanaan strategi yang efisien untuk 

mendorong kesuksesan organisasi. 

4) Inovasi dan Adaptasi  

Igor Ansoff dan Michael Porter keduanya menggarisbawahi pentingnya inovasi dan 

adaptasi dalam manajemen strategis. Ansoff mendorong eksplorasi pasar dan 

produk baru untuk pertumbuhan berkelanjutan, sementara Porter menyoroti 

perlunya inovasi dan adaptasi berkelanjutan untuk tetap berada di depan dalam 

lanskap kompetitif. 

Perbedaan  

1) Penekanan Struktur Organisasi  

Pemikiran Alfred Chandler menempatkan penekanan kuat pada menyelaraskan 

struktur organisasi dengan strategi, yang merupakan perbedaan dari tokoh-tokoh 

lain. Fokus Chandler pada komunikasi dan koordinasi dalam organisasi untuk 
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mendukung keputusan strategis membuatnya berbeda dalam hal pertimbangan 

struktural. 

2) Strategi Pertumbuhan Strategis  

Matriks strategis Igor Ansoff memperkenalkan strategi pertumbuhan unik seperti 

penetrasi pasar, pengembangan pasar, pengembangan produk, dan diversifikasi, 

yang membedakan pendekatannya dari yang lain. Fokus Ansoff dalam 

mengeksplorasi berbagai jalan untuk pertumbuhan membedakannya dalam hal 

diversifikasi strategis. 

3) Kerangka Kerja Strategi Kompetitif  

Pengenalan Michael Porter tentang kerangka strategi kompetitif seperti strategi 

generik (kepemimpinan biaya, diferensiasi, fokus) dan model Lima Kekuatan 

membedakan pendekatannya. Analisis terperinci Porter tentang struktur industri dan 

kekuatan kompetitif memberikan perspektif unik untuk mencapai keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. 

4) Analisis Rantai-Nilai  

Penekanan Michael Porter pada analisis rantai nilai untuk mengidentifikasi peluang 

pengurangan biaya dan penciptaan nilai dalam operasi organisasi membedakan 

pendekatannya. Fokus Porter pada mengoptimalkan proses internal dan 

meningkatkan kinerja secara keseluruhan melalui analisis rantai nilai 

membedakannya dalam hal efisiensi operasional. 

5) Manajemen Risiko dan Pengambilan Keputusan  

Pemikiran Michael Porter dan Igor Ansoff selaras dalam hal manajemen risiko dan 

pengambilan keputusan berdasarkan analisis strategis. Keduanya menekankan 

mengevaluasi risiko yang terkait dengan pilihan strategis dan membuat keputusan 

berdasarkan informasi untuk meminimalkan risiko dan memaksimalkan 

pengembalian. 

Singkatnya, meskipun ada kesamaan di antara angka-angka dalam hal fokus 

pelanggan, keunggulan kompetitif, perencanaan strategis, dan inovasi, perbedaan 

mereka terletak pada bidang-bidang seperti penekanan struktur organisasi, strategi 

pertumbuhan, kerangka kerja kompetitif, analisis rantai nilai, dan manajemen risiko. 

Setiap tokoh membawa perspektif unik untuk manajemen strategis, berkontribusi pada 

pemahaman komprehensif tentang pemikiran strategis di lapangan. 
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2. Sekarang - Tren Kontemporer  

Di era sekarang, manajemen strategis telah berkembang menjadi lebih dinamis 

dan adaptif dalam menanggapi kemajuan teknologi yang cepat, globalisasi, dan 

perubahan preferensi konsumen. Fokus telah bergeser dari perencanaan jangka 

panjang ke kelincahan strategis, di mana organisasi harus fleksibel dan responsif 

terhadap perubahan pasar. Manajemen strategis kontemporer menekankan pentingnya 

inovasi, transformasi digital, keberlanjutan, dan keterlibatan pemangku kepentingan. 

Organisasi semakin mengadopsi pendekatan strategi yang lebih holistik, mengingat 

tidak hanya kinerja keuangan tetapi juga dampak sosial dan lingkungan.   Munculnya 

teknologi disruptif, seperti kecerdasan buatan, analitik data besar, dan blockchain, 

telah merevolusi bagaimana organisasi merumuskan dan menerapkan strategi.  

Konsep inovasi terbuka dan kemitraan strategis telah menjadi terkenal, 

memungkinkan perusahaan untuk berkolaborasi dengan pemangku kepentingan 

eksternal untuk mendorong pertumbuhan dan inovasi. Pendekatan kolaboratif 

semacam ini memungkinkan organisasi untuk mengakses sumber daya dan 

pengetahuan tambahan, serta memperluas jaringan mereka untuk menciptakan nilai 

tambah yang berkelanjutan. Selain itu, penting pula bagi organisasi untuk 

memperhatikan tren global dan regulasi yang berkaitan dengan praktik bisnis mereka, 

agar dapat mengantisipasi perubahan yang mungkin terjadi di masa depan.  

Dengan memperhatikan tren global dan regulasi yang berkaitan, perusahaan 

dapat mengidentifikasi peluang baru untuk diversifikasi produk dan layanan mereka, 

serta memitigasi risiko yang terkait dengan perubahan lingkungan dan sosial yang terus 

berkembang. Selain itu, perusahaan juga perlu mempertimbangkan dampak teknologi 

terbaru dalam industri mereka untuk tetap relevan dan kompetitif di pasar yang terus 

berubah.  

Dengan memanfaatkan teknologi terbaru, perusahaan dapat meningkatkan 

efisiensi operasional mereka, mengurangi biaya produksi, dan meningkatkan daya saing 

mereka di pasar global yang semakin kompetitif. Selain itu, perusahaan juga harus 

memperhatikan tren inovasi produk dan layanan yang sedang berkembang di industri 

mereka untuk tetap menjadi pemimpin pasar dan memenuhi kebutuhan konsumen 

yang terus berubah. Selain faktor-faktor tersebut, perusahaan juga perlu 

memperhatikan regulasi pemerintah yang dapat berdampak pada kegiatan bisnis 
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mereka, sehingga mereka dapat mengantisipasi perubahan kebijakan dan memastikan 

kepatuhan mereka terhadap hukum yang berlaku. Selain itu, perusahaan juga perlu 

memperhatikan tren keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dalam 

menjalankan operasional mereka, untuk memastikan bahwa mereka tidak hanya 

menguntungkan secara finansial tetapi juga memberikan dampak positif bagi 

lingkungan dan masyarakat sekitar. 

Dalam keadaan manajemen strategis kontemporer, beberapa poin penting perlu 

dijelaskan, termasuk penekanan pada kelincahan, inovasi, transformasi digital, 

keberlanjutan, keterlibatan pemangku kepentingan, dan dampak teknologi disruptif. 

Berikut adalah beberapa contoh praktik mereka 

1) Kelincahan dalam Manajemen Strategis  

Organisasi semakin berfokus pada kelincahan untuk merespons dengan cepat 

perubahan dan ketidakpastian pasar. Misalnya, perusahaan seperti Amazon dan 

Netflix terus menyesuaikan strategi mereka berdasarkan data real-time dan umpan 

balik pelanggan untuk tetap berada di depan dalam lanskap kompetitif. 

Kelincahan manajemen strategis mengacu pada kemampuan organisasi untuk 

beradaptasi dengan cepat dan efektif terhadap perubahan lingkungan internal dan 

eksternal. Ini melibatkan menjadi proaktif, fleksibel, dan responsif terhadap tren 

yang muncul, tekanan kompetitif, dan tantangan yang tidak terduga. Organisasi yang 

menunjukkan kelincahan manajemen strategis mampu mengantisipasi perubahan 

di pasar, memanfaatkan peluang baru, dan mengurangi potensi ancaman secara 

tepat waktu. Kelincahan ini memungkinkan mereka untuk tetap berada di depan 

persaingan, mempertahankan relevansi dalam industri, dan mencapai kesuksesan 

jangka panjang. 

2) Inovasi dan Transformasi Digital 

Inovasi dan transformasi digital menjadi kunci dalam memperkuat kelincahan 

manajemen strategis, memungkinkan organisasi untuk memanfaatkan teknologi 

terbaru untuk meningkatkan efisiensi operasional, menciptakan pengalaman 

pelanggan yang unik, dan mengeksplorasi pasar baru yang belum terjamah. Inovasi 

dan transformasi digital juga membuka pintu bagi pengembangan produk dan 

layanan baru yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dengan lebih baik, serta 

menciptakan nilai tambah yang signifikan bagi organisasi. Selain itu, inovasi dan 
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transformasi digital juga dapat membantu organisasi untuk meningkatkan daya 

saing mereka di pasar global yang semakin terhubung dan berubah dengan cepat. 

Selain inovasi dan transformasi digital, penerapan analitik data juga menjadi 

faktor penting dalam memperkuat strategi manajemen, memungkinkan organisasi 

untuk menggali wawasan berharga dari data yang terkumpul untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efektif. Dengan memanfaatkan analitik 

data secara optimal, organisasi dapat mengidentifikasi tren pasar yang sedang 

berkembang, mengantisipasi perubahan kebutuhan pelanggan, dan merancang 

strategi pemasaran yang lebih terarah dan efisien. Selain itu, integrasi kecerdasan 

buatan (AI) dalam analitik data juga dapat memberikan organisasi kemampuan 

untuk mengotomatiskan proses pengambilan keputusan dan meningkatkan efisiensi 

operasional mereka secara keseluruhan. 

Dengan adanya kemampuan AI untuk menganalisis data secara cepat dan 

akurat, organisasi dapat merespons perubahan pasar dengan lebih proaktif dan 

adaptif. Selain itu, penggunaan analitik data juga dapat membantu organisasi dalam 

mengidentifikasi potensi risiko dan peluang baru yang mungkin tidak terdeteksi 

sebelumnya, memungkinkan mereka untuk merancang strategi mitigasi risiko yang 

lebih efektif dan mengoptimalkan keuntungan dari peluang bisnis yang muncul. 

Perusahaan seperti Apple dan Tesla dikenal dengan produk dan layanan inovatif 

mereka, memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan pengalaman 

pelanggan dan mendorong pertumbuhan. Mereka berinvestasi dalam penelitian dan 

pengembangan untuk memperkenalkan solusi mutakhir ke pasar.   

3) Keberlanjutan dan Tanggung Jawab Soal Perusahaan (CSR)  

Dalam konteks keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), 

Apple dan Tesla juga telah menunjukkan komitmen mereka terhadap praktik bisnis 

yang bertanggung jawab, seperti penggunaan energi terbarukan dan program daur 

ulang untuk mengurangi jejak lingkungan mereka. Mereka secara aktif terlibat dalam 

inisiatif sosial dan lingkungan, seperti program pendidikan teknologi untuk 

komunitas lokal dan kampanye kesadaran lingkungan, menunjukkan bahwa 

keberlanjutan bukan hanya tentang keuntungan bisnis tetapi juga tentang dampak 

positif yang dapat dibuat bagi masyarakat dan planet kita. 



Manajemen Strategis | 23  
 

Komitmen terhadap Kesejahteraan Karyawan Selain fokus pada keberlanjutan 

dan tanggung jawab sosial perusahaan, Apple dan Tesla juga dikenal karena 

komitmen mereka terhadap kesejahteraan karyawan, dengan menyediakan program 

kesehatan dan keamanan kerja yang unggul serta kesempatan pengembangan karir 

yang berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan tersebut 

tidak hanya peduli terhadap lingkungan dan masyarakat, tetapi juga memperhatikan 

kesejahteraan internal dari para karyawan yang menjadi bagian integral dari 

kesuksesan perusahaan. Dengan memprioritaskan kesejahteraan karyawan, Apple 

dan Tesla menunjukkan bahwa keberlanjutan perusahaan tidak hanya mencakup 

aspek eksternal seperti lingkungan dan masyarakat, tetapi juga internal melalui 

investasi pada sumber daya manusia yang berkualitas. 

Dengan demikian, upaya mereka dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

inklusif dan mendukung juga berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan 

loyalitas karyawan, yang pada gilirannya memperkuat fondasi kesuksesan jangka 

panjang perusahaan. Selain itu, kebijakan-kebijakan progresif yang diterapkan oleh 

Apple dan Tesla juga mencakup program pelatihan dan pengembangan karyawan 

secara terus-menerus untuk memastikan bahwa para pekerja memiliki keterampilan 

dan pengetahuan terkini yang diperlukan untuk menghadapi tantangan industri yang 

terus berkembang. Organisasi seperti Patagonia dan Unilever adalah pelopor dalam 

mengintegrasikan keberlanjutan dan CSR ke dalam strategi bisnis mereka. Mereka 

memprioritaskan konservasi lingkungan, sumber etis, dan dampak sosial di samping 

kinerja keuangan.   

4) Keterlibatan Pemangku Kepentingan 

Perusahaan seperti Starbucks dan Airbnb secara aktif terlibat dengan berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk karyawan, pelanggan, pemasok, dan komunitas. 

Mereka membangun hubungan dan kemitraan yang kuat untuk menciptakan nilai 

bersama dan saling menguntungkan.   

5) Dampak Teknologi yang Mengganggu 

Perusahaan seperti Uber dan Airbnb telah mengganggu industri tradisional melalui 

inovasi teknologi. Mereka telah mengubah cara orang bepergian dan memesan 

akomodasi, menantang model bisnis yang sudah mapan. 
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C. Teori dan Model Utama dalam Manajemen Strategis 
Manajemen strategis adalah disiplin ilmu yang berkembang pesat, berfokus pada 

formulasi dan implementasi strategi yang memungkinkan organisasi mencapai tujuan 

jangka panjang mereka. Teori dan model utama dalam manajemen strategis 

memberikan kerangka kerja yang membantu para pemimpin organisasi dalam membuat 

keputusan yang informasional dan efektif. Salah satu teori kunci dalam manajemen 

strategis adalah Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats), yang 

membantu organisasi mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi kinerja mereka. Dengan memahami kekuatan dan kelemahan internal 

serta peluang dan ancaman eksternal, organisasi dapat menyusun strategi yang lebih 

adaptif dan responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis. 

Porter's Five Forces adalah model lainnya yang sangat berpengaruh dalam 

manajemen strategis. Model ini menawarkan wawasan mendalam tentang dinamika 

persaingan dalam industri dengan menganalisis lima kekuatan utama ancaman dari 

pendatang baru, kekuatan tawar menawar pembeli, kekuatan tawar menawar pemasok, 

ancaman produk substitusi, dan intensitas persaingan antar pesaing yang ada. Dengan 

menggunakan analisis ini, organisasi dapat memahami struktur industri mereka dan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas mereka, sehingga 

memungkinkan mereka untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam 

menghadapi kompetisi. 

Selain itu, Resource-Based View (RBV) menawarkan perspektif yang berbeda 

dengan menekankan pentingnya sumber daya dan kapabilitas internal organisasi 

sebagai kunci untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Menurut teori 

ini, organisasi yang memiliki sumber daya yang unik, berharga, langka, dan sulit ditiru 

oleh pesaing, dapat mencapai dan mempertahankan keunggulan kompetitif. Contoh 

sumber daya tersebut meliputi aset fisik, keterampilan manajerial, reputasi merek, dan 

inovasi teknologi. Dengan fokus pada pengelolaan dan pengembangan sumber daya ini, 

organisasi dapat menciptakan nilai yang lebih tinggi bagi pelanggan mereka dan 

membedakan diri dari pesaing. 

Dalam upaya untuk mengukur kinerja organisasi secara komprehensif, Balanced 

Scorecard yang dikembangkan oleh Kaplan dan Norton menjadi alat yang sangat 

berguna. Model ini memperkenalkan cara untuk mengukur kinerja organisasi tidak 
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hanya dari perspektif keuangan, tetapi juga dari perspektif pelanggan, proses bisnis 

internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Dengan menggunakan Balanced 

Scorecard, organisasi dapat melacak dan mengevaluasi kinerja mereka secara holistik, 

memastikan bahwa semua aspek penting dari operasi mereka diperhitungkan dalam 

proses pengambilan keputusan strategis. 

Terakhir, Blue Ocean Strategy menawarkan pendekatan inovatif dalam 

menciptakan ruang pasar baru yang belum terjamah, menghindari persaingan sengit di 

pasar yang sudah ada. Alih-alih bersaing di pasar yang penuh sesak dengan 

menawarkan nilai yang lebih baik atau harga yang lebih rendah, strategi ini mendorong 

organisasi untuk menemukan atau menciptakan ruang pasar yang baru dan unik di 

mana mereka dapat menjadi pemain dominan. Dengan demikian, Blue Ocean Strategy 

membantu organisasi untuk mengidentifikasi peluang pertumbuhan yang belum 

dimanfaatkan dan menciptakan nilai yang signifikan bagi pelanggan mereka. Dengan 

memahami dan mengaplikasikan teori-teori dan model-model ini, organisasi dapat 

lebih siap untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang dalam lingkungan 

bisnis yang dinamis dan kompetitif. 

Model-model tersebut selanjutnya akan diuraikan secara mendetail pada bab-bab 

berikutnya sehingga diperoleh pemahaman dan keterampilan praktis untuk 

merumuskan strategi organisasi. 
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BAB II ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS 
 

A. Pengantar 
Praktik manajemen strategis telah berkembang dari waktu ke waktu untuk 

beradaptasi dengan lanskap bisnis yang berubah. Berikut adalah beberapa contoh 

utama dari praktik mereka 

1. Kelincahan dalam Manajemen Strategis Organisasi seperti Amazon dan Netflix fokus 

pada kelincahan untuk merespons perubahan dan ketidakpastian pasar dengan 

cepat. Mereka menyesuaikan strategi mereka berdasarkan data real-time dan 

umpan balik pelanggan untuk tetap berada di depan dalam lanskap kompetitif. 

Kelincahan manajemen strategis mengacu pada kemampuan organisasi untuk 

beradaptasi dengan cepat dan efektif terhadap perubahan lingkungan internal dan 

eksternal. Ini melibatkan bersikap proaktif, fleksibel, dan responsif terhadap tren 

yang muncul, tekanan kompetitif, dan tantangan yang tidak terduga. Organisasi yang 

menunjukkan kelincahan manajemen strategis dapat mengantisipasi perubahan 

pasar, memanfaatkan peluang baru, dan mengurangi potensi ancaman secara tepat 

waktu. Kelincahan ini memungkinkan mereka untuk tetap berada di depan 

persaingan, mempertahankan relevansi industri, dan mencapai kesuksesan jangka 

panjang. 

2. Inovasi dan Transformasi Digital Inovasi dan transformasi digital sangat penting 

untuk memperkuat kelincahan manajemen strategis. Mereka memungkinkan 

organisasi untuk memanfaatkan teknologi terbaru untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, menciptakan pengalaman pelanggan yang unik, dan menjelajahi pasar 

baru yang belum dimanfaatkan. Analisis data juga penting untuk memperkuat 

strategi manajemen, memungkinkan organisasi untuk mengekstrak wawasan 

berharga dari data yang dikumpulkan untuk mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih tepat dan efektif. Integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam analisis data 

memberi organisasi kemampuan untuk mengotomatiskan proses pengambilan 

keputusan dan meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. 

3. Keberlanjutan dan Tanggung Jawab Soal Perusahaan (CSR) Perusahaan seperti 

Apple dan Tesla menunjukkan komitmen mereka terhadap praktik bisnis yang 
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bertanggung jawab dengan menggunakan energi terbarukan, menerapkan program 

daur ulang, dan terlibat dalam inisiatif sosial dan lingkungan. Mereka 

memprioritaskan kesejahteraan karyawan dengan menyediakan program kesehatan 

dan keselamatan yang sangat baik dan peluang pengembangan karir yang 

berkelanjutan. 

4. Keterlibatan Pemangku Kepentingan Perusahaan seperti Starbucks dan Airbnb 

secara aktif terlibat dengan berbagai pemangku kepentingan untuk menciptakan 

nilai bersama dan kemitraan yang saling menguntungkan. 

5. Dampak Teknologi yang Mengganggu Perusahaan seperti Uber dan Airbnb 

mengganggu industri tradisional melalui inovasi teknologi, menantang model bisnis 

yang sudah mapan. 

Melihat ke masa depan, tren utama dalam manajemen strategis termasuk 

transformasi digital, keberlanjutan, strategi gesit dan adaptif, pengambilan keputusan 

berbasis data, globalisasi, ketidakpastian geopolitik, dan pemikiran ekosistem. Dengan 

merangkul tren dan tantangan ini, organisasi dapat memposisikan diri untuk sukses 

dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan kompetitif. 

B. Analisis Lingkungan Eksternal 
Analisis Lingkungan Eksternal adalah aspek penting dari manajemen strategis 

yang melibatkan evaluasi dan pemahaman faktor-faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi operasi dan kinerja organisasi. Ini berfokus pada mengidentifikasi 

peluang dan ancaman di lingkungan eksternal yang dapat mempengaruhi keputusan 

strategis dan daya saing organisasi. 

Analisis Lingkungan Eksternal biasanya mencakup analisis faktor-faktor seperti 

politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum (analisis PESTEL), serta tren 

industri, kekuatan kompetitif, dinamika pasar, dan harapan pemangku kepentingan. 

Dengan melakukan analisis menyeluruh terhadap faktor-faktor eksternal ini, organisasi 

dapat memperoleh wawasan berharga tentang peluang yang dapat mereka manfaatkan 

dan ancaman yang mereka butuhkan untuk mengurangi. Misalnya, faktor-faktor seperti 

gangguan teknologi, perubahan preferensi konsumen, perubahan peraturan, dan 

tekanan kompetitif dapat secara signifikan mempengaruhi arah dan kinerja strategis 

organisasi. Dengan tetap mendapat informasi dan proaktif dalam memantau faktor 
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lingkungan eksternal, organisasi dapat menyesuaikan strategi mereka, berinovasi, dan 

membuat keputusan berdasarkan informasi untuk tetap berada di depan persaingan 

dan mencapai kesuksesan jangka panjang. 

Analisis Lingkungan Eksternal sangat penting bagi organisasi untuk mengantisipasi 

dan merespons secara efektif perubahan di lingkungan eksternal, meminimalkan risiko, 

memanfaatkan peluang, dan mempertahankan kelincahan strategis dalam lanskap 

bisnis yang berkembang pesat. 

1. Analisis Industri 

Untuk melakukan analisis industri dalam konteks analisis lingkungan eksternal, 

ikuti langkah-langkah berikut 

a. Identifikasi Industri. Mulailah dengan mendefinisikan dengan jelas industri yang 

Anda analisis. Memahami produk atau layanan yang ditawarkan, pemain kunci, 

ukuran pasar, tren pertumbuhan, dan karakteristik unik industri. 

b. Kumpulkan Data Industri. Kumpulkan data yang relevan tentang industri dari 

berbagai sumber seperti laporan industri, publikasi perdagangan, publikasi 

pemerintah, dan laporan riset pasar. Data ini harus mencakup ukuran pasar, tingkat 

pertumbuhan, persaingan, tren utama, dan faktor peraturan yang mempengaruhi 

industri. 

c. Analisis Lima Kekuatan Porter. Terapkan kerangka kerja Lima Kekuatan Porter untuk 

menganalisis kekuatan kompetitif dalam industri. Mengevaluasi daya tawar 

pemasok, daya tawar pembeli, ancaman pendatang baru, ancaman pengganti, dan 

intensitas persaingan kompetitif. 

d. Analisis PESTEL Melakukan. analisis PESTEL untuk menilai faktor lingkungan makro 

eksternal yang berdampak pada industri. Menganalisis faktor politik, ekonomi, 

sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

dan profitabilitas industri. 

e. Analisis SWOT. Lakukan analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman industri. Ini akan membantu dalam memahami 

kemampuan internal industri dan area potensial untuk perbaikan atau 

pertumbuhan. 

f. Tren dan Pandangan Industri. Mengevaluasi tren industri saat ini dan meramalkan 

perkembangan masa depan yang dapat berdampak pada industri. Pertimbangkan 
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kemajuan teknologi, perubahan preferensi konsumen, perubahan peraturan, dan 

faktor-faktor lain yang membentuk masa depan industri. 

g. Analisis Pesaing. Analisis pesaing utama dalam industri untuk memahami strategi, 

pangsa pasar, kekuatan, dan kelemahan mereka. Identifikasi area di mana 

organisasi Anda dapat membedakan dirinya sendiri atau mendapatkan keunggulan 

kompetitif. 

h. Implikasi Strategis. Berdasarkan analisis yang dilakukan, identifikasi implikasi 

strategis bagi organisasi Anda. Tentukan bagaimana lingkungan eksternal dan 

dinamika industri dapat memengaruhi strategi bisnis, operasi, dan kesuksesan 

jangka panjang Anda. 

Langkah-langkah ini dilakukan agar dapat secara efektif melakukan analisis 

industri dalam konteks analisis lingkungan eksternal untuk mendapatkan wawasan 

berharga tentang lanskap industri dan membuat keputusan bisnis yang tepat. 

Analisis Industri adalah alat manajemen strategis yang membantu perusahaan 

mengevaluasi lingkungan eksternal tempat mereka beroperasi. Ini melibatkan analisis 

berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja dan daya saing perusahaan di 

industri.  

1) Analisis Pasar 

a) Menilai ukuran dan tingkat pertumbuhan pasar. 

b) Mengidentifikasi tren dan peluang pasar utama. 

c) Menganalisis lanskap kompetitif dan struktur pasar. 

2) Analisis Pesaing 

a) Mengidentifikasi pesaing langsung dan tidak langsung. 

b) Mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman pesaing (analisis 

SWOT). 

c) Memahami strategi pesaing, harga, dan posisi pasar. 

3) Analisis Peraturan 

a) Mengevaluasi peraturan dan kebijakan pemerintah yang mempengaruhi industri. 

b) Memahami persyaratan kepatuhan dan potensi risiko hukum. 

c) Mengantisipasi perubahan peraturan yang dapat berdampak pada industri. 

4) Analisis Teknologi 

a) Menilai dampak teknologi pada industri. 
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b) Mengidentifikasi kemajuan teknologi yang dapat mengganggu industri. 

c) Mengevaluasi peluang untuk inovasi dan adopsi teknologi. 

5) Analisis Rantai-Pasokan 

a) Menganalisis struktur rantai pasokan dan dependensi. 

b) Mengidentifikasi pemasok utama dan potensi risiko dalam rantai pasokan. 

c) Mengevaluasi peluang untuk optimalisasi biaya dan peningkatan efisiensi. 

6) Analisis Keuangan 

a) Menilai profitabilitas industri dan kinerja keuangan. 

b) Menganalisis rasio keuangan utama dan tolok ukur. 

c) Mengevaluasi peluang investasi dan risiko keuangan di industri. 

7) Analisis Strategis 

a) Mengembangkan skenario industri dan meramalkan tren masa depan. 

b) Mengidentifikasi opsi strategis dan peluang untuk pertumbuhan. 

c) Merumuskan strategi kompetitif berdasarkan temuan analisis industri. 

Analisis Industri yang dilakukan secara komprehensif mencakup bidang-bidang 

utama ini, perusahaan dapat memperoleh wawasan berharga tentang lanskap industri 

mereka, membuat keputusan berdasarkan informasi, dan mengembangkan strategi 

kompetitif untuk berhasil di pasar. 

2. Analisis PESTEL 

Analisis PESTEL adalah alat strategis yang digunakan oleh organisasi untuk 

memahami dan mengevaluasi faktor-faktor lingkungan makro eksternal yang dapat 

memengaruhi operasi mereka. Ini adalah singkatan dari faktor politik, ekonomi, sosial, 

teknologi, lingkungan, dan hukum. Berikut adalah penjelasan singkat dari masing-

masing faktor bersama dengan contohnya 

a. Faktor Politik. Faktor-faktor ini mengacu pada bagaimana kebijakan dan peraturan 

pemerintah dapat mempengaruhi bisnis. Misalnya, perubahan kebijakan pajak, 

peraturan perdagangan, atau stabilitas pemerintah dapat berdampak signifikan 

pada bisnis. Contohnya adalah penerapan tarif oleh pemerintah yang 

mempengaruhi perdagangan internasional. 

b. Faktor ekonomi. Faktor ekonomi meliputi faktor-faktor seperti inflasi, nilai tukar, 

pertumbuhan ekonomi, dan suku bunga. Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi daya 

beli konsumen dan permintaan barang dan jasa secara keseluruhan. Misalnya, 



Manajemen Strategis | 31  
 

resesi dapat menyebabkan penurunan belanja konsumen dan berdampak negatif 

pada bisnis. 

c. Faktor sosial. Faktor sosial mencakup tren budaya, demografi, dan sosial yang dapat 

mempengaruhi bisnis. Ini termasuk faktor-faktor seperti demografi populasi, 

perubahan gaya hidup, dan sikap terhadap produk atau layanan tertentu. Contohnya 

adalah tren peningkatan pola makan sehat yang berdampak pada industri makanan. 

d. Faktor teknologi. Faktor teknologi mengacu pada kemajuan teknologi yang dapat 

berdampak pada bisnis. Ini termasuk faktor-faktor seperti otomatisasi, inovasi, dan 

laju perubahan teknologi. Misalnya, kebangkitan e-commerce telah mengubah 

industri ritel dan mengubah kebiasaan belanja konsumen. 

e. Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan fokus pada keberlanjutan, perubahan iklim, 

dan peraturan lingkungan yang dapat mempengaruhi bisnis. Perusahaan perlu 

mempertimbangkan dampak lingkungan mereka dan bagaimana mereka dapat 

beroperasi dengan cara yang ramah lingkungan. Contohnya adalah pergeseran ke 

sumber energi terbarukan dalam menanggapi kekhawatiran perubahan iklim. 

f. Faktor hukum. Faktor hukum termasuk undang-undang dan peraturan yang harus 

dipatuhi oleh bisnis, seperti undang-undang ketenagakerjaan, peraturan kesehatan 

dan keselamatan, dan peraturan khusus industri. Perubahan undang-undang dapat 

berdampak langsung pada bagaimana bisnis beroperasi. Misalnya, undang-undang 

perlindungan data seperti GDPR telah memaksa perusahaan untuk mengubah cara 

mereka menangani data pelanggan. 

Analisis PESTEL membantu organisasi untuk mengidentifikasi peluang dan 

ancaman potensial di lingkungan eksternal, memungkinkan mereka untuk membuat 

keputusan strategis yang tepat dan beradaptasi dengan keadaan yang berubah. 

3. Analisis Kompetitif 

Analisis kompetitif adalah komponen penting dari strategi bisnis yang melibatkan 

mengidentifikasi dan mengevaluasi pesaing Anda untuk memahami kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman mereka. Dengan melakukan analisis kompetitif yang 

komprehensif, bisnis dapat memperoleh wawasan berharga untuk membuat keputusan 

yang tepat dan tetap berada di depan di pasar. 

Berikut adalah langkah-langkah kunci yang terlibat dalam analisis kompetitif 
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a. Identifikasi Pesaing. Anda Mulailah dengan mengidentifikasi siapa pesaing langsung 

dan tidak langsung Anda di pasar. Pesaing langsung menawarkan produk atau 

layanan serupa kepada audiens target yang sama, sementara pesaing tidak 

langsung dapat melayani kebutuhan yang berbeda tetapi masih bersaing untuk 

mendapatkan perhatian dan anggaran pelanggan Anda. 

b. Analisis Produk/Layanan. Pesaing Evaluasi fitur, harga, kualitas, dan proposisi 

penjualan unik dari produk atau layanan pesaing Anda. Ini akan membantu Anda 

memahami bagaimana penawaran Anda membandingkan dan mengidentifikasi area 

di mana Anda dapat membedakan diri Anda. 

c. Menilai Penentuan Posisi Pasar. Pelajari bagaimana pesaing Anda memposisikan diri 

di pasar, citra merek mereka, audiens target, dan strategi pemasaran. Ini akan 

membantu Anda mengidentifikasi kesenjangan di pasar yang dapat Anda 

manfaatkan untuk keuntungan Anda. 

d. Analisis SWOT. Lakukan analisis SWOT (Kekuatan, Kelemahan, Peluang, Ancaman) 

untuk masing-masing pesaing utama Anda. Ini akan membantu Anda memahami 

keunggulan kompetitif mereka, area untuk perbaikan, peluang pertumbuhan 

potensial, dan ancaman eksternal yang mereka hadapi. 

e. Pantau Strategi Pemasaran Pesaing. Pantau taktik pemasaran pesaing Anda, 

kampanye iklan, kehadiran media sosial, dan strategi keterlibatan pelanggan. Ini 

akan memberi Anda wawasan tentang apa yang berhasil untuk mereka dan 

bagaimana Anda dapat beradaptasi atau berinovasi dalam upaya pemasaran Anda 

sendiri. 

Contoh analisis kompetitif 

a. Coca-Cola vs Pepsi. Kedua perusahaan adalah pesaing langsung di industri 

minuman, menawarkan produk serupa untuk audiens target yang sama. Analisis 

kompetitif mereka termasuk membandingkan penawaran produk, strategi 

penetapan harga, kampanye pemasaran, dan pangsa pasar. 

b. Apple vs Samsung. Kedua raksasa teknologi ini adalah pesaing langsung di pasar 

smartphone dan elektronik. Analisis kompetitif mereka melibatkan evaluasi fitur 

produk, inovasi desain, strategi penetapan harga, loyalitas pelanggan, dan 

penentuan posisi merek. 
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c. Uber vs Lyft. Perusahaan-perusahaan berbagi perjalanan ini adalah pesaing 

langsung di industri transportasi. Analisis kompetitif mereka termasuk 

membandingkan kualitas layanan, model harga, insentif driver, kegunaan aplikasi, 

dan strategi ekspansi pasar. 

Analisis kompetitif menyeluruh yang menyeluruh akan mengantar pada 

pemahaman yang lebih dalam tentang lanskap kompetitif mereka dan membuat 

keputusan strategis untuk membedakan diri mereka sendiri, memanfaatkan peluang, 

dan tetap kompetitif di pasar. 

C. Analisis Internal 
Analisis internal adalah komponen penting dari manajemen strategis yang 

berfokus pada penilaian kekuatan dan kelemahan organisasi. Dengan memeriksa 

faktor-faktor internal seperti sumber daya, kemampuan, dan kompetensi inti, analisis 

internal membantu dalam mengidentifikasi area di mana organisasi unggul dan area 

yang membutuhkan perbaikan. Proses ini memainkan peran penting dalam 

mengembangkan strategi yang memanfaatkan kekuatan organisasi dan mengatasi 

kelemahannya untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

1. Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah alat perencanaan strategis yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan memahami Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman yang 

terkait dengan bisnis atau proyek. Dengan melakukan analisis SWOT, organisasi dapat 

memperoleh wawasan berharga tentang kemampuan internal dan lingkungan eksternal 

mereka, yang dapat membantu dalam membuat keputusan berdasarkan informasi dan 

mengembangkan strategi yang efektif. 

Berikut adalah penjelasan rinci dari setiap komponen analisis SWOT 

a. Kekuatan 

Kekuatan mengacu pada atribut internal dan sumber daya yang memberi 

organisasi keunggulan kompetitif. Ini dapat mencakup faktor-faktor seperti reputasi 

merek yang kuat, tenaga kerja terampil, teknologi yang dipatenkan, basis pelanggan 

setia, proses yang efisien, atau stabilitas keuangan. Mengidentifikasi kekuatan 

membantu organisasi memanfaatkan kompetensi inti mereka dan memanfaatkan 

peluang di pasar. Contoh Kekuatan perusahaan teknologi dapat berupa tim 



Manajemen Strategis | 34  
 

pengembangan produk inovatifnya, yang secara konsisten meluncurkan produk 

mutakhir di depan pesaing, memberi mereka posisi pasar yang kuat. 

b. Kelemahan 

Kelemahan adalah faktor internal yang menghambat kinerja dan daya saing 

organisasi. Ini bisa termasuk masalah seperti teknologi usang, manajemen yang buruk, 

pergantian karyawan yang tinggi, sumber daya yang terbatas, atau kurangnya 

pengenalan merek. Mengenali kelemahan sangat penting bagi organisasi untuk 

mengatasi bidang-bidang yang membutuhkan perbaikan dan mencegah potensi risiko. 

Contoh Kelemahan restoran bisa jadi kualitas makanan yang tidak konsisten dan 

layanan yang lambat, yang menyebabkan ulasan pelanggan negatif dan penurunan 

bisnis berulang. 

c. Peluang 

Peluang adalah faktor eksternal di pasar atau industri yang dapat dimanfaatkan 

untuk mencapai pertumbuhan dan kesuksesan. Ini dapat mencakup tren pasar yang 

sedang berkembang, kemajuan teknologi, perubahan preferensi konsumen, kemitraan, 

atau segmen pasar yang belum dimanfaatkan. Mengidentifikasi peluang memungkinkan 

organisasi untuk memperluas jangkauan pasar mereka dan tetap berada di depan 

persaingan. Contoh Perusahaan energi terbarukan dapat mengidentifikasi peluang 

untuk memanfaatkan insentif pemerintah untuk proyek energi bersih, yang mengarah 

pada peningkatan permintaan untuk produk dan layanan mereka. 

d. Ancaman 

Ancaman adalah faktor eksternal yang menimbulkan risiko terhadap kinerja dan 

keberlanjutan organisasi. Ini dapat mencakup faktor-faktor seperti persaingan yang 

ketat, penurunan ekonomi, perubahan peraturan, ancaman keamanan siber, atau 

pergeseran perilaku konsumen. Mengenali ancaman memungkinkan organisasi untuk 

secara proaktif mengurangi risiko dan mengembangkan rencana kontingensi. Contoh 

Bisnis ritel mungkin menghadapi ancaman pesaing online yang menawarkan harga dan 

kenyamanan yang lebih rendah, yang menyebabkan penurunan lalu lintas pejalan kaki 

dan penjualan di toko fisik. 

Analisis SWOT memberikan gambaran komprehensif tentang posisi organisasi 

saat ini dan membantu dalam mengembangkan strategi untuk memaksimalkan 



Manajemen Strategis | 35  
 

kekuatan, meminimalkan kelemahan, memanfaatkan peluang, dan mengurangi 

ancaman. 

2. Analisis Rantai-Nilai 

Analisis Rantai-Nilai, juga dikenal sebagai Analisis Rantai-Nilai, adalah alat 

manajemen strategis yang memungkinkan bisnis untuk mengidentifikasi aktivitas dan 

proses utama dalam organisasi mereka yang menambah nilai pada produk atau layanan 

mereka. Analisis ini membantu dalam memahami keunggulan kompetitif perusahaan 

dengan mengevaluasi operasi internal dan mengidentifikasi area di mana perbaikan 

dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas. Konsep Analisis Nilai 

Rantai-diperkenalkan oleh Michael Porter dalam bukunya “Competitive Advantage 

Creating and Sustaining Superior Performance.” Menurut Porter, rantai nilai perusahaan 

terdiri dari dua jenis kegiatan kegiatan utama dan kegiatan pendukung. 

Kegiatan utama terlibat langsung dalam produksi, pemasaran, dan pengiriman 

produk atau layanan. Kegiatan ini meliputi logistik masuk (pengadaan bahan baku), 

operasi (proses produksi), logistik keluar (distribusi produk jadi), pemasaran dan 

penjualan, dan layanan pelanggan. Dengan menganalisis kegiatan utama ini, 

perusahaan dapat mengidentifikasi cara untuk merampingkan proses, mengurangi 

biaya, dan meningkatkan kualitas produk secara keseluruhan. 

Kegiatan pendukung, di sisi lain, tidak terlibat langsung dalam proses produksi 

tetapi memainkan peran penting dalam memungkinkan kegiatan utama berfungsi 

secara efektif. Kegiatan tersebut meliputi pengadaan, pengembangan teknologi, 

manajemen sumber daya manusia, dan infrastruktur. Dengan mengevaluasi kegiatan 

pendukung, perusahaan dapat mengidentifikasi area di mana investasi dapat dilakukan 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional secara keseluruhan. Melalui 

analisis nilai rantai, perusahaan dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif 

tentang operasi internal mereka dan bagaimana setiap aktivitas berkontribusi pada nilai 

keseluruhan yang disampaikan kepada pelanggan. Dengan mengidentifikasi aktivitas 

bernilai tambah dan meminimalkan atau menghilangkan aktivitas non-nilai tambah, 

bisnis dapat mengoptimalkan operasi mereka, mengurangi biaya, dan akhirnya 

mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar. 

Analisis Rantai-Nilai adalah alat yang ampuh yang memungkinkan perusahaan 

menilai posisi kompetitif mereka, mengidentifikasi area untuk perbaikan, dan 
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mengembangkan strategi untuk meningkatkan proposisi nilai keseluruhan mereka 

kepada pelanggan. Dengan berfokus pada penciptaan nilai pada setiap langkah proses 

produksi dan pengiriman, bisnis dapat meningkatkan kinerja mereka, meningkatkan 

kepuasan pelanggan, dan mencapai pertumbuhan berkelanjutan dalam jangka panjang. 

3. Tampilan Berbasis Sumber Daya 

Analisis Tampilan Berbasis Sumber Daya adalah metode yang digunakan di bidang 

interaksi manusia-komputer (HCI) untuk mengevaluasi dan menganalisis desain dan 

kegunaan antarmuka pengguna grafis (GUI). Pendekatan ini berfokus pada pemeriksaan 

sumber daya yang tersedia dalam tampilan, seperti ikon, teks, gambar, dan elemen 

interaktif, untuk memahami bagaimana mereka berkontribusi pada pengalaman 

pengguna secara keseluruhan. Dalam Analisis Tampilan Berbasis Sumber Daya, peneliti 

secara sistematis memeriksa dan mendokumentasikan berbagai sumber daya yang ada 

pada layar, termasuk penempatan, ukuran, warna, dan fungsinya. Dengan menganalisis 

elemen-elemen ini, peneliti dapat memperoleh wawasan tentang bagaimana pengguna 

berinteraksi dengan antarmuka, bagaimana informasi disajikan dan diatur, dan 

seberapa baik desain mendukung tugas dan tujuan pengguna. 

Metode ini melibatkan analisis kualitatif dan kuantitatif, dengan peneliti melihat 

prinsip-prinsip desain visual, hierarki informasi, dan pedoman kegunaan yang 

menginformasikan tata letak dan organisasi tampilan. Dengan melakukan analisis 

menyeluruh terhadap sumber daya yang ada di layar, peneliti dapat mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan dalam desain, membuat rekomendasi untuk perbaikan, dan 

pada akhirnya meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

Analisis Tampilan Berbasis Sumber Daya menyediakan pendekatan terstruktur 

untuk mengevaluasi desain GUI, memungkinkan peneliti untuk secara sistematis 

menilai efektivitas elemen visual dan interaksi dalam mendukung tugas dan tujuan 

pengguna. 
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BAB III PERUMUSAN STRATEGI 
 

 

 

Dalam lanskap bisnis yang dinamis dan kompetitif, perumusan strategi 

memainkan peran penting dalam keberhasilan dan keberlanjutan organisasi. Bab ini 

menggali proses strategis yang memandu pengambilan keputusan di tingkat 

manajemen tertinggi, membentuk arah dan ruang lingkup kegiatan perusahaan. Dengan 

memahami bagaimana merumuskan strategi yang efektif, bisnis dapat menavigasi 

ketidakpastian, memanfaatkan peluang, dan mendapatkan keunggulan kompetitif di 

pasar.   

Dalam Bab Perumusan Strategi, kami menyelidiki elemen-elemen mendasar yang 

mendorong organisasi menuju tujuan dan sasarannya. Bab ini mencakup aspek-aspek 

penting seperti Visi, Misi, dan Tujuan; Strategi Perusahaan; dan Strategi Tingkat Bisnis. 

Komponen-komponen ini berfungsi sebagai prinsip panduan yang membentuk arah dan 

keputusan organisasi, memastikan keselarasan dengan visi jangka panjang dan tujuan 

strategisnya. Dengan memahami dan merumuskan strategi ini secara efektif, bisnis 

dapat membangun fondasi yang kuat untuk pertumbuhan berkelanjutan, keunggulan 

kompetitif, dan kesuksesan secara keseluruhan di pasar yang dinamis dan terus 

berkembang saat ini. 

A. Visi, Misi, dan Tujuan 
Visi adalah pernyataan yang menarik dan menginspirasi yang menguraikan tujuan 

jangka panjang dan aspirasi individu, organisasi, atau proyek. Ini berfungsi sebagai 

cahaya penuntun, memberikan arah dan tujuan yang jelas untuk pengambilan 

keputusan dan tindakan. Merumuskan visi melibatkan proses yang bijaksana dan 

strategis untuk memastikan bahwa visi itu berdampak dan dapat dicapai. Untuk 

merumuskan visi secara efektif, penting untuk mempertimbangkan aspek-aspek kunci 

berikut 

1. Kejelasan. Sebuah visi harus jelas dan mudah dipahami oleh semua pemangku 

kepentingan. Ini harus secara ringkas menangkap keadaan atau hasil masa depan 

yang diinginkan. 
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2. Inspirasional Sebuah visi harus menginspirasi dan memotivasi, menciptakan rasa 

tujuan dan kegembiraan di antara mereka yang terlibat. Itu harus menyalakan gairah 

dan dorongan untuk mencapai visi. 

3. Realistis. Sementara visi harus ambisius dan aspirasional, itu juga harus didasarkan 

pada kenyataan. Ini harus dapat dicapai dalam jangka waktu yang wajar dan dengan 

sumber daya yang tersedia. 

4. Penyelarasan. Sebuah visi harus selaras dengan nilai-nilai, misi, dan tujuan individu, 

organisasi, atau proyek. Ini harus melengkapi dan mendukung arah strategis secara 

keseluruhan. 

5. Kekhususan. Sebuah visi harus spesifik dan cukup rinci untuk memberikan 

gambaran yang jelas tentang seperti apa kesuksesan itu. Ini harus menguraikan 

hasil, tonggak, dan target tertentu. 

6. Keterlibatan. Pemangku Kepentingan Penting untuk melibatkan pemangku 

kepentingan utama dalam perumusan visi untuk memastikan dukungan dan 

komitmen. Perspektif dan wawasan mereka dapat membantu membentuk visi yang 

lebih komprehensif dan inklusif. 

7. Komunikasi. Sebuah visi harus dikomunikasikan secara efektif kepada semua 

pemangku kepentingan untuk memastikan pemahaman dan keselarasan. 

Komunikasi teratur dan penguatan visi sangat penting untuk menjaganya tetap di 

pikiran dan mendorong kemajuan menuju realisasinya. 

Singkatnya, visi yang dirumuskan dengan baik adalah alat yang ampuh yang dapat 

menginspirasi, menyelaraskan, dan mendorong individu dan organisasi menuju 

keadaan masa depan yang mereka inginkan. Dengan memperhatikan aspek-aspek 

kunci seperti kejelasan, inspirasi, realisme, keselarasan, kekhususan, keterlibatan 

pemangku kepentingan, dan komunikasi, visi dapat berfungsi sebagai kekuatan 

penuntun untuk kesuksesan dan pertumbuhan. 

Misi Misi proyek atau organisasi adalah pernyataan yang jelas dan ringkas yang 

menguraikan tujuan, tujuan, dan nilai-nilainya. Ini berfungsi sebagai prinsip panduan 

untuk pengambilan keputusan dan tindakan. 

Merumuskan Misi 

1. Identifikasi tujuan inti. Mulailah dengan mendefinisikan alasan mendasar 

keberadaan proyek atau organisasi. 
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2. Tentukan tujuan spesifik. Jelaskan dengan jelas apa yang ingin dicapai proyek dalam 

jangka pendek dan jangka panjang. 

3. Menggabungkan nilai-nilai. Sertakan prinsip dan nilai-nilai panduan yang akan 

mendorong proyek menuju tujuannya. 

4. Tetap ringkas. Pastikan pernyataan misi singkat, mudah dipahami, dan mudah 

diingat. 

 

Hal-hal penting yang perlu dipertimbangkan dalam formulasi 

1. Relevansi. Misi harus relevan dengan tujuan proyek dan pemangku kepentingan. 

2. Kejelasan. Pernyataan harus jelas dan mudah dipahami oleh semua pemangku 

kepentingan. 

3. Inspirasional. Misi harus menginspirasi dan memotivasi individu untuk bekerja 

menuju pemenuhannya. 

4. Konsistensi. Pastikan bahwa misi selaras dengan strategi dan arah proyek secara 

keseluruhan. 

5. Terukur. Sertakan tujuan atau hasil spesifik yang dapat diukur untuk melacak 

kemajuan dan kesuksesan. 

Tujuan 

Tujuan merumuskan pernyataan tujuan yang jelas dan ringkas adalah untuk 

mendefinisikan tujuan atau tujuan utama dari proyek, tugas, atau inisiatif. Ini membantu 

dalam memberikan arahan, fokus, dan kejelasan kepada semua pemangku kepentingan 

yang terlibat. 

Cara Merumuskannya 

1. Mulailah dengan mendefinisikan dengan jelas hasil atau hasil yang diinginkan. 

2. Gunakan bahasa yang spesifik dan terukur untuk menggambarkan tujuan. 

3. Tetap ringkas dan langsung ke intinya. 

4. Hindari ambiguitas dan pastikan itu mudah dimengerti oleh semua pemangku 

kepentingan. 

5. Sejajarkan pernyataan tujuan dengan tujuan dan sasaran keseluruhan proyek atau 

organisasi. 

Poin Penting untuk Dipertimbangkan 

1. Relevansi. Pastikan pernyataan tujuan relevan dengan proyek atau tugas yang ada. 
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2. Kejelasan. Pastikan tujuan diartikulasikan dengan jelas dan mudah dipahami oleh 

semua pemangku kepentingan. 

3. Pengukuran. Tujuannya harus diukur sehingga kemajuan dapat dilacak dan 

dievaluasi. 

4. Penyelarasan. Pastikan bahwa tujuan selaras dengan tujuan dan sasaran organisasi 

secara keseluruhan. 

5. Keterlibatan. Pemangku Kepentingan Pertimbangkan perspektif dan masukan dari 

semua pemangku kepentingan yang relevan ketika merumuskan pernyataan tujuan. 

6. Realistis. Tujuannya harus realistis dan dapat dicapai dalam sumber daya dan 

kendala yang diberikan. 

7. Terbatas waktu. Pertimbangkan untuk menetapkan garis waktu atau tenggat waktu 

untuk mencapai tujuan untuk menciptakan rasa urgensi dan akuntabilitas. 

B. Strategi Perusahaan 
Strategi perusahaan mengacu pada rencana aksi jangka panjang yang dirancang 

untuk mencapai tujuan dan sasaran spesifik yang selaras dengan misi dan visi 

organisasi secara keseluruhan. Ini melibatkan pengambilan keputusan tentang di mana 

mengalokasikan sumber daya, bagaimana bersaing di pasar, dan bagaimana 

membedakan perusahaan dari para pesaingnya. 

Strategi perusahaan seperti peta jalan yang memandu organisasi tentang 

bagaimana menavigasi lanskap bisnis yang kompetitif dengan sukses. Ini mencakup 

elemen-elemen seperti posisi pasar, pengembangan produk, strategi penetapan harga, 

taktik pemasaran, dan efisiensi operasional. Dengan mendefinisikan strategi yang jelas, 

perusahaan dapat memfokuskan upayanya, mengalokasikan sumber daya secara 

efektif, dan menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di pasar. Strategi 

yang dibuat dengan baik memperhitungkan kemampuan internal, kondisi pasar 

eksternal, dan tren masa depan untuk memastikan kesuksesan dan pertumbuhan 

jangka panjang perusahaan. 

Strategi perusahaan adalah aspek penting dari manajemen bisnis yang melibatkan 

pengambilan keputusan untuk menentukan arah dan ruang lingkup organisasi. Ini 

memainkan peran penting dalam mencapai tujuan dan sasaran keseluruhan 
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perusahaan. Strategi perusahaan dapat secara luas dikategorikan menjadi tiga jenis 

utama strategi pertumbuhan, strategi stabilitas, dan strategi pengurangan. 

1. Strategi Pertumbuhan 

Strategi pertumbuhan adalah rencana tindakan yang menguraikan bagaimana 

bisnis bertujuan untuk mencapai ekspansi dan meningkatkan pangsa pasarnya dari 

waktu ke waktu. Strategi ini sangat penting bagi bisnis yang ingin berkembang, 

beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar, dan memanfaatkan peluang baru. Ada 

beberapa komponen kunci untuk strategi pertumbuhan yang perlu dipertimbangkan 

a. Analisis Pasar. Langkah pertama dalam mengembangkan strategi pertumbuhan 

adalah melakukan analisis pasar secara menyeluruh. Ini melibatkan evaluasi kondisi 

pasar saat ini, mengidentifikasi peluang potensial untuk pertumbuhan, dan 

memahami lanskap kompetitif. 

b. Target Market. Setelah analisis pasar selesai, langkah selanjutnya adalah 

menentukan target pasar. Ini melibatkan mengidentifikasi segmen pelanggan 

spesifik yang bertujuan untuk dilayani oleh bisnis dan memahami kebutuhan, 

preferensi, dan perilaku mereka. 

c. Pengembangan Produk. Aspek penting dari setiap strategi pertumbuhan adalah 

pengembangan produk. Bisnis perlu terus berinovasi dan meningkatkan produk atau 

layanan mereka untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang berubah dan tetap 

berada di depan persaingan. 

d. Pemasaran dan Penjualan. Strategi pemasaran dan penjualan yang efektif sangat 

penting untuk mendorong pertumbuhan. Ini melibatkan mempromosikan produk 

atau layanan bisnis, menjangkau pelanggan potensial, dan mengubah prospek 

menjadi penjualan. 

e. Kemitraan Strategis. Berkolaborasi dengan bisnis lain melalui kemitraan strategis 

juga dapat menjadi komponen kunci dari strategi pertumbuhan. Kemitraan dapat 

membantu bisnis mengakses pasar baru, memperluas basis pelanggan mereka, dan 

memanfaatkan kekuatan pelengkap. 

f. Skalabilitas. Seiring pertumbuhan bisnis, penting untuk memastikan bahwa 

operasinya dapat diskalakan. Ini berarti memiliki kapasitas untuk menangani 

peningkatan permintaan, memperluas ke pasar baru, dan beradaptasi dengan 

keadaan yang berubah tanpa mengorbankan kualitas atau efisiensi. Skalabilitas 
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mengacu pada kemampuan sistem untuk menangani jumlah pekerjaan yang terus 

meningkat atau potensinya untuk mengakomodasi pertumbuhan. Dalam konteks 

pengembangan teknologi dan perangkat lunak, skalabilitas sangat penting untuk 

memastikan bahwa sistem dapat terus berkinerja baik seiring dengan peningkatan 

beban kerja. Ini melibatkan perancangan sistem dengan cara yang memungkinkan 

mereka untuk dengan mudah beradaptasi dan berkembang untuk memenuhi 

tuntutan basis pengguna yang berkembang atau meningkatkan volume data. 

Skalabilitas dapat dicapai melalui berbagai cara seperti menambahkan lebih banyak 

sumber daya, mengoptimalkan algoritma, atau memanfaatkan sistem terdistribusi. 

Intinya, skalabilitas adalah tentang membangun sistem yang dapat tumbuh dan 

berkembang tanpa mengorbankan kinerja atau stabilitas. 

g. Perencanaan Keuangan. Strategi pertumbuhan juga harus mencakup rencana 

keuangan yang menguraikan bagaimana bisnis akan mendanai upaya ekspansi. Ini 

mungkin melibatkan mengamankan pembiayaan, menginvestasikan kembali 

keuntungan, atau mencari investasi dari sumber eksternal. 

Dengan demikian, strategi pertumbuhan adalah rencana komprehensif yang 

menguraikan bagaimana bisnis akan mencapai pertumbuhan berkelanjutan dari waktu 

ke waktu. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti analisis pasar, target pasar, 

pengembangan produk, pemasaran dan penjualan, kemitraan strategis, skalabilitas, 

dan perencanaan keuangan, bisnis dapat memposisikan diri untuk sukses dan 

memanfaatkan peluang baru untuk ekspansi. 

Untuk menerapkan Strategi Pertumbuhan di Organisasi Nirlaba dan Organisasi 

Publik, ikuti langkah-langkah berikut 

a. Lakukan Analisis SWOT. Identifikasi Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman 

organisasi untuk memahami posisi saat ini dan area potensial untuk pertumbuhan. 

b. Tetapkan Tujuan dan Sasaran yang Jelas. Tentukan tujuan spesifik, terukur, dapat 

dicapai, relevan, dan terikat waktu (SMART) yang selaras dengan misi dan visi 

organisasi. 

c. Kembangkan Rencana Strategis. Buat rencana terperinci yang menguraikan strategi, 

taktik, dan sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang 

ditetapkan. 
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d. Diversifikasi Sumber Pendanaan. Jelajahi berbagai aliran pendapatan seperti hibah, 

donasi, sponsor, dan kemitraan untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan 

keuangan. 

e. Membangun Hubungan dan Kemitraan. Berkolaborasi dengan organisasi lain, bisnis, 

lembaga pemerintah, dan kelompok masyarakat untuk memperluas jangkauan, 

sumber daya, dan dampak. 

f. Berinvestasi dalam Teknologi dan Inovasi. Gunakan alat digital, analisis data, dan 

solusi inovatif untuk merampingkan operasi, meningkatkan efisiensi, dan 

meningkatkan layanan. 

g. Fokus pada Pemasaran dan Komunikasi. Kembangkan identitas merek yang kuat, 

terlibat dengan pemangku kepentingan, dan tingkatkan kesadaran tentang misi, 

program, dan dampak organisasi. 

h. Memberdayakan dan Mengembangkan Staf. Investasikan dalam pelatihan, 

pengembangan profesional, dan peluang kepemimpinan bagi karyawan untuk 

meningkatkan keterampilan, meningkatkan moral, dan mendorong pertumbuhan 

organisasi. 

i. Pantau Kemajuan dan Evaluasi Dampak. Lacak indikator kinerja utama secara 

teratur, menilai hasil, dan sesuaikan strategi sesuai kebutuhan untuk memastikan 

peningkatan dan keberhasilan yang berkelanjutan. 

Melalui langkah-langkah ini dan penyesuaian dengan kebutuhan spesifik dan 

konteks organisasi, organisasi nirlaba dan publik dapat secara efektif menerapkan 

strategi pertumbuhan untuk memperluas jangkauan mereka, meningkatkan 

dampaknya, dan mencapai tujuan jangka panjang mereka. Komponen Utama yang perlu 

dipertimbangkan dalam Strategi Pertumbuhan untuk Organisasi Nirlaba dan Organisasi 

Publik 

a. Penyelarasan. Misi Pastikan bahwa strategi pertumbuhan selaras dengan misi inti 

dan nilai-nilai organisasi untuk mempertahankan fokus dan koherensi dalam semua 

kegiatan. 

b. Keterlibatan Pemangku Kepentingan. Libatkan pemangku kepentingan utama seperti 

donor, sukarelawan, staf, dan masyarakat dalam strategi pertumbuhan untuk 

membangun dukungan dan memastikan keberlanjutan. 
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c. Keberlanjutan Keuangan. Mengembangkan model keuangan berkelanjutan yang 

mencakup sumber pendanaan yang beragam, penganggaran yang efektif, dan 

perencanaan keuangan strategis untuk mendukung inisiatif pertumbuhan. 

d. Pengembangan Kapasitas. Investasikan dalam membangun kapasitas organisasi 

melalui pelatihan staf, pengembangan infrastruktur, dan peningkatan teknologi 

untuk mendukung pertumbuhan dan skalabilitas. 

e. Kolaborasi dan Kemitraan. Mencari peluang untuk kolaborasi dengan organisasi lain, 

lembaga pemerintah, dan mitra sektor swasta untuk memanfaatkan sumber daya, 

keahlian, dan jaringan untuk pertumbuhan bersama. 

f. Pengukuran Kinerja. Menetapkan indikator kinerja utama (KPI) dan mekanisme 

pemantauan untuk melacak kemajuan dan dampak inisiatif pertumbuhan, 

memungkinkan pengambilan keputusan berbasis data. 

g. Inovasi dan Kemampuan Beradaptasi. Menumbuhkan budaya inovasi dan 

kemampuan beradaptasi dalam organisasi untuk menanggapi perubahan 

lingkungan, tren yang muncul, dan kebutuhan pemangku kepentingan yang 

berkembang. 

h. Manajemen Risiko. Mengidentifikasi potensi risiko dan tantangan yang terkait 

dengan strategi pertumbuhan dan mengembangkan rencana mitigasi risiko untuk 

meminimalkan dampak negatif pada organisasi. 

i. Komunikasi dan Pemasaran. Mengembangkan strategi komunikasi dan pemasaran 

yang jelas untuk meningkatkan kesadaran tentang misi organisasi, dampak, dan 

inisiatif pertumbuhan untuk menarik dukungan dan keterlibatan dari para pemangku 

kepentingan. 

j. Evaluasi dan Pembelajaran. Secara teratur mengevaluasi efektivitas strategi 

pertumbuhan, belajar dari keberhasilan dan kegagalan, dan menggunakan wawasan 

untuk terus meningkatkan dan menyempurnakan pendekatan organisasi terhadap 

pertumbuhan. 

2. Strategi Stabilitas 

Strategi stabilitas mengacu pada serangkaian tindakan dan tindakan yang 

direncanakan yang dilaksanakan oleh individu, organisasi, atau pemerintah untuk 

menjaga keadaan stabilitas dan keseimbangan dalam berbagai aspek seperti ekonomi, 

politik, atau struktur sosial. Strategi ini bertujuan untuk mencegah fluktuasi, 
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ketidakpastian, atau gangguan yang berpotensi menyebabkan kekacauan atau 

ketidakstabilan. Dengan hati-hati merencanakan dan melaksanakan strategi untuk 

stabilitas, entitas dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan, 

pembangunan, dan kesejahteraan secara keseluruhan. Konsep “Strategi Stabilitas” 

menggarisbawahi pentingnya langkah-langkah proaktif dan pandangan ke depan dalam 

memastikan stabilitas dan ketahanan yang berkelanjutan dalam menghadapi potensi 

tantangan atau gangguan. 

Selain merumuskan visi, misi, dan tujuan yang jelas untuk suatu organisasi, 

penting untuk mempertimbangkan pentingnya stabilitas strategis. Stabilitas strategis 

mengacu pada serangkaian tindakan terencana yang dilaksanakan oleh individu, 

organisasi, atau pemerintah untuk menjaga keseimbangan dan keseimbangan dalam 

berbagai aspek seperti ekonomi, politik, atau struktur sosial. Dengan hati-hati 

merencanakan dan melaksanakan strategi untuk stabilitas, entitas dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan, pembangunan, dan kesejahteraan 

secara keseluruhan. Konsep “Stabilitas Strategis” menggarisbawahi pentingnya 

langkah-langkah proaktif dan pemikiran ke depan dalam memastikan stabilitas dan 

ketahanan yang berkelanjutan dalam menghadapi tantangan atau gangguan potensial. 

3. Strategi Tingkat Bisnis 

Strategi tingkat bisnis mencakup rencana dan tindakan yang diterapkan 

perusahaan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif di industri. Strategi ini 

melibatkan keputusan tentang produk atau layanan yang ditawarkan, serta pasar 

tempat perusahaan beroperasi. Mengembangkan strategi tingkat bisnis membutuhkan 

analisis menyeluruh tentang kekuatan dan kelemahan internal perusahaan, serta 

peluang eksternal dan ancaman yang dihadapi. Selain itu, strategi tingkat bisnis juga 

harus memperhitungkan tren industri, regulasi pemerintah, dan perubahan perilaku 

konsumen yang dapat memengaruhi posisi bersaing perusahaan di pasar. 

Strategi tingkat bisnis merupakan landasan yang vital bagi perusahaan untuk 

mencapai keunggulan kompetitif dalam industri yang mereka geluti. Dalam 

mengembangkan strategi ini, penting bagi perusahaan untuk mempertimbangkan tidak 

hanya produk atau layanan yang mereka tawarkan, tetapi juga pasar di mana mereka 

beroperasi. Analisis menyeluruh tentang kekuatan dan kelemahan internal perusahaan, 

serta peluang eksternal dan ancaman yang mungkin timbul, menjadi kunci dalam 
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merumuskan strategi yang efektif. Selain itu, aspek-aspek seperti tren industri, regulasi 

pemerintah, dan perubahan perilaku konsumen juga harus dipertimbangkan secara 

seksama karena hal-hal tersebut dapat berdampak signifikan terhadap posisi bersaing 

perusahaan di pasar. 

a. Kepemimpinan Biaya 

Ekspansi Kepemimpinan biaya adalah strategi kompetitif di mana perusahaan 

menetapkan dirinya sebagai produsen paling ekonomis dalam industrinya, dengan 

tujuan utama untuk dapat menyediakan produk dengan harga lebih rendah daripada 

yang ditawarkan oleh para pesaingnya, sehingga menarik pelanggan yang sangat sensitif 

terhadap fluktuasi harga. Pendekatan bisnis ini melibatkan perusahaan yang berusaha 

mencapai efektivitas biaya melalui berbagai metode yang berbeda, termasuk 

mengambil keuntungan dari skala ekonomi, menerapkan kemajuan teknologi untuk 

merampingkan operasi, mengoptimalkan manajemen rantai pasokan untuk mengurangi 

biaya, dan memanfaatkan daya tawar ketika berhadapan dengan pemasok untuk 

mengamankan persyaratan yang lebih menguntungkan. Dengan berkonsentrasi pada 

kepemimpinan biaya, perusahaan dapat secara efektif membedakan dirinya dari 

pesaing dengan memiliki kemampuan untuk memasarkan barang dan jasanya dengan 

harga yang lebih rendah sambil tetap memastikan bahwa margin keuntungan tetap pada 

tingkat yang dapat diterima. Pendekatan strategis ini terbukti sangat berdampak di 

sektor-sektor di mana penetapan harga memainkan peran penting dalam perilaku 

pembelian konsumen dan di mana individu secara aktif mencari penawaran paling 

menarik di pasar. 

Selain Ekspansi, bagian dari kepemimpinan biaya termasuk mencapai efektivitas 

biaya melalui berbagai metode seperti memanfaatkan skala ekonomi, menerapkan 

kemajuan teknologi untuk merampingkan operasi, mengoptimalkan manajemen rantai 

pasokan untuk mengurangi biaya, dan memanfaatkan daya tawar ketika berhadapan 

dengan pemasok untuk mengamankan persyaratan yang lebih menguntungkan. 

Memperluas operasi ke skala yang lebih besar memungkinkan peluang untuk 

mendapatkan keuntungan dari skala ekonomi, yang mengacu pada keuntungan biaya 

yang dapat dicapai bisnis ketika menghasilkan barang atau jasa dalam jumlah besar, 

yang mengarah ke biaya yang lebih rendah per unit. Dengan meningkatkan volume 

produksi, perusahaan dapat menyebarkan biaya tetapnya ke lebih banyak unit, 
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mengurangi biaya produksi rata-rata dan berpotensi meningkatkan profitabilitas. Selain 

itu, skala ekonomi juga dapat menghasilkan peningkatan efisiensi dan produktivitas 

karena bisnis merampingkan proses mereka dan memanfaatkan diskon massal dari 

pemasok. Selain itu, dengan meningkatnya skala operasi, perusahaan juga dapat 

menarik minat investor potensial yang tertarik pada pertumbuhan dan stabilitas jangka 

panjang yang dapat ditawarkan oleh bisnis yang berkembang. 

Contoh strategi kepemimpinan biaya adalah Walmart. Walmart dikenal karena 

kemampuannya untuk menawarkan produk dengan harga lebih rendah dibandingkan 

dengan para pesaingnya dengan berfokus pada efisiensi biaya dalam operasinya. 

Perusahaan memanfaatkan skala ekonomi, kemajuan teknologi untuk merampingkan 

operasi, mengoptimalkan manajemen rantai pasokannya untuk mengurangi biaya, dan 

menegosiasikan persyaratan yang menguntungkan dengan pemasok untuk 

mengamankan keuntungan biaya. Dengan berkonsentrasi pada kepemimpinan biaya, 

Walmart secara efektif membedakan dirinya di pasar dengan menawarkan barang 

dengan harga lebih rendah sambil mempertahankan margin keuntungan yang dapat 

diterima. 

b. Diferensiasi 

Strategi diferensiasi adalah pendekatan kompetitif di mana perusahaan bertujuan 

untuk membedakan produk atau jasanya dari pesaing di pasar. Strategi ini melibatkan 

penawaran fitur atau atribut unik yang dihargai oleh pelanggan dan tidak dapat dengan 

mudah direplikasi oleh pesaing. Dengan berfokus pada diferensiasi, perusahaan dapat 

menciptakan identitas merek yang kuat, membangun loyalitas pelanggan, dan 

menetapkan harga premium untuk penawaran mereka. Strategi ini mengharuskan 

perusahaan untuk berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan, desain, 

pemasaran, dan layanan pelanggan untuk memastikan bahwa produk atau layanan 

mereka menonjol di pasar. Secara keseluruhan, tujuan strategi diferensiasi adalah 

untuk menciptakan keunggulan kompetitif dengan menawarkan sesuatu yang berbeda 

dan berharga kepada pelanggan yang membedakan perusahaan dari para pesaingnya. 

Salah satu contoh perusahaan yang berhasil menerapkan strategi diferensiasi 

adalah Apple Inc. Apple membedakan produknya melalui desain inovatif, antarmuka 

yang ramah pengguna, dan fokus yang kuat pada pengalaman pelanggan. Produk 

iPhone, iPad, dan Mac perusahaan dikenal karena estetika ramping, integrasi perangkat 
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keras dan perangkat lunak yang mulus, dan ekosistem layanan seperti App Store dan 

iCloud. Dengan secara konsisten menghadirkan produk-produk inovatif berkualitas 

tinggi yang beresonansi dengan konsumen, Apple telah mampu membangun basis 

pelanggan setia dan mendapatkan harga premium untuk perangkatnya. Strategi 

diferensiasi ini telah membantu Apple mempertahankan posisi yang kuat di industri 

teknologi yang kompetitif dan mendorong loyalitas pelanggan selama bertahun-tahun. 

4. Strategi Fokus 

Strategi Fokus adalah pendekatan kompetitif di mana perusahaan berkonsentrasi 

untuk melayani segmen atau ceruk tertentu dalam pasar. Strategi ini melibatkan 

penargetan pasar sempit dengan produk atau layanan khusus yang memenuhi 

kebutuhan atau preferensi unik dari kelompok pelanggan tertentu. Dengan berfokus 

pada segmen tertentu, perusahaan bertujuan untuk mencapai keunggulan kompetitif 

dengan memahami tuntutan spesifik dari target pasar dan menyesuaikan 

penawarannya untuk memenuhi persyaratan tersebut secara efektif. Menerapkan 

strategi fokus membutuhkan riset pasar yang mendalam untuk mengidentifikasi 

karakteristik, preferensi, dan perilaku segmen, yang memungkinkan perusahaan untuk 

membedakan dirinya dari pesaing yang lebih luas dengan menyediakan solusi khusus 

dan disesuaikan. Secara keseluruhan, tujuan dari strategi fokus adalah untuk 

menciptakan posisi yang kuat dalam ceruk pasar, membangun loyalitas pelanggan, dan 

mencapai profitabilitas dengan memenuhi kebutuhan berbeda dari kelompok 

pelanggan tertentu. 

Salah satu contoh perusahaan yang berhasil menerapkan strategi fokus adalah 

Rolex. Rolex telah memantapkan dirinya sebagai merek jam tangan mewah yang 

menargetkan segmen tertentu konsumen kelas atas yang menghargai presisi, 

pengerjaan, dan simbol status. Dengan berfokus pada ceruk pasar penggemar jam 

tangan mewah ini, Rolex telah mampu membedakan dirinya dari merek jam tangan 

pasar massal dan menciptakan identitas merek yang kuat terkait dengan kualitas, 

eksklusivitas, dan prestise. Melalui inovasi berkelanjutan, desain sempurna, dan 

warisan yang kaya, Rolex telah membangun basis pelanggan setia yang bersedia 

membayar premium untuk arlojinya, memungkinkan perusahaan untuk 

mempertahankan keunggulan kompetitif di industri jam tangan mewah.  
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BAB IV IMPLEMENTASI STRATEGI 
 

 

A. Struktur dan Desain Organisasi 
Struktur organisasi mengacu pada kerangka kerja yang menguraikan bagaimana 

kegiatan diatur, dikendalikan, dan dikoordinasikan dalam suatu organisasi. Ini 

mendefinisikan hierarki, peran, tanggung jawab, saluran komunikasi, dan proses 

pengambilan keputusan yang membentuk cara kerja dilakukan dan tujuan dicapai 

dalam organisasi. Desain organisasi mengacu pada kerangka kerja yang menguraikan 

bagaimana kegiatan diatur, dikendalikan, dan dikoordinasikan dalam suatu organisasi. 

Ini mendefinisikan hierarki, peran, tanggung jawab, saluran komunikasi, dan proses 

pengambilan keputusan yang membentuk bagaimana pekerjaan dilakukan dan tujuan 

dicapai dalam organisasi. Intinya, desain organisasi menentukan bagaimana berbagai 

bagian organisasi bekerja sama untuk mencapai tujuannya secara efisien dan efektif. 

Dalam hal menerapkan strategi organisasi secara efektif, struktur dan desain 

organisasi memainkan peran penting. Struktur organisasi mengacu pada kerangka kerja 

yang menguraikan bagaimana kegiatan diatur, dikendalikan, dan dikoordinasikan dalam 

suatu organisasi. Ini mendefinisikan hierarki, peran, tanggung jawab, saluran 

komunikasi, dan proses pengambilan keputusan yang membentuk bagaimana 

pekerjaan dilakukan dan tujuan dicapai dalam organisasi. Di sisi lain, desain organisasi 

berkaitan dengan kerangka kerja yang menguraikan bagaimana kegiatan diatur, 

dikendalikan, dan dikoordinasikan dalam suatu organisasi. Ini mendefinisikan hierarki, 

peran, tanggung jawab, saluran komunikasi, dan proses pengambilan keputusan yang 

menentukan bagaimana pekerjaan dilakukan dan tujuan dipenuhi dalam organisasi. 

Pada dasarnya, desain organisasi menentukan bagaimana berbagai bagian organisasi 

berkolaborasi untuk mencapai tujuannya secara efisien dan efektif. 

Namun, perbedaan utama antara struktur organisasi dan desain organisasi 

terletak pada fokusnya; di mana struktur organisasi lebih menekankan pada hubungan 

hierarkis dan tanggung jawab formal, desain organisasi lebih menitikberatkan pada 

bagaimana elemen-elemen tersebut disusun untuk mencapai kinerja optimal dan 

fleksibilitas yang diperlukan dalam lingkungan bisnis yang terus berubah. Desain 



Manajemen Strategis | 50  
 

organisasi yang baik juga harus mampu mengakomodasi perubahan dan inovasi agar 

organisasi tetap relevan dan kompetitif di pasar yang dinamis saat ini. 

Dalam konteks globalisasi dan teknologi yang terus berkembang pesat, desain 

organisasi yang adaptif dan responsif menjadi semakin penting untuk menjaga daya 

saing perusahaan di pasar yang kompetitif. Fokus pada struktur organisasi dan desain 

mungkin tidak selalu menjamin kesuksesan dalam lingkungan bisnis yang berubah 

dengan cepat. Meskipun struktur dan desain yang terdefinisi dengan baik penting, 

terkadang mereka dapat menciptakan kekakuan dalam organisasi, menghambat 

kemampuannya untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar. Dalam 

beberapa kasus, organisasi dengan struktur yang terlalu kompleks mungkin berjuang 

untuk berinovasi dan merespons secara efektif kondisi pasar yang dinamis. Oleh karena 

itu, menempatkan terlalu banyak penekanan pada struktur dan desain saja mungkin 

tidak selalu mengarah pada kinerja dan daya saing yang optimal dalam jangka panjang. 

Selain itu, di pasar yang sangat kompetitif, di mana kelincahan dan inovasi sangat 

penting, organisasi mungkin perlu memprioritaskan fleksibilitas dan kemampuan 

beradaptasi daripada struktur dan desain yang kaku. 

Implementasi strategi organisasi sangat bergantung pada struktur dan desain 

organisasi. Sementara struktur organisasi mendefinisikan bagaimana kegiatan diatur, 

dikendalikan, dan dikoordinasikan dalam suatu organisasi, desain organisasi berfokus 

pada bagaimana elemen-elemen ini diatur untuk mencapai kinerja dan fleksibilitas yang 

optimal dalam lingkungan bisnis yang terus berkembang. Keseimbangan antara struktur 

dan desain sangat penting untuk keberhasilan organisasi, terutama di dunia global dan 

maju secara teknologi di mana kemampuan beradaptasi dan responsif adalah kunci 

untuk mempertahankan daya saing. Sangat penting bagi organisasi untuk 

memprioritaskan fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi di atas struktur dan desain 

yang kaku untuk berkembang dalam kondisi pasar yang dinamis dan mendorong 

inovasi. 

Oleh karena itu, organisasi perlu terus melakukan evaluasi dan penyesuaian 

terhadap struktur dan desain mereka agar tetap relevan dan efektif dalam menghadapi 

perubahan yang terus menerus di lingkungan bisnis. Hal ini juga penting untuk 

memperhatikan peran karyawan dalam proses evaluasi dan penyesuaian tersebut, 

karena keterlibatan mereka dapat meningkatkan efektivitas implementasi perubahan 
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dan inovasi di dalam organisasi. Selain itu, penting juga bagi organisasi untuk 

memperkuat komunikasi internal dan memfasilitasi pelatihan serta pengembangan 

karyawan guna meningkatkan keterampilan yang sesuai dengan tuntutan pasar yang 

terus berubah. Organisasi juga perlu mempertimbangkan faktor-faktor eksternal seperti 

perkembangan teknologi, regulasi pemerintah, dan tren industri untuk mengidentifikasi 

peluang dan ancaman yang dapat memengaruhi strategi pengembangan mereka di 

masa depan. Contoh struktur organisasi dapat berupa struktur hierarkis di mana ada 

rantai komando yang jelas dengan manajemen tingkat atas di atas, diikuti oleh 

manajemen menengah, dan kemudian karyawan tingkat bawah. Dalam struktur ini, 

setiap karyawan memiliki peran tertentu dan melaporkan kepada manajer tingkat yang 

lebih tinggi. Jenis struktur ini membantu dalam menentukan peran, tanggung jawab, dan 

saluran komunikasi dalam organisasi. Contoh desain organisasi dapat berupa struktur 

matriks di mana karyawan melaporkan kepada manajer fungsional dan manajer proyek. 

Desain ini memungkinkan pendekatan yang lebih fleksibel untuk alokasi kerja dan 

kolaborasi di berbagai departemen dalam organisasi. 

B. Kepemimpinan dan Budaya 
Dalam bidang kepemimpinan dan budaya, sangat penting bagi organisasi untuk 

membangun lingkungan kerja yang mendorong kolaborasi, inovasi, dan pembelajaran 

berkelanjutan. Ini menumbuhkan pengaturan di mana karyawan termotivasi dan 

sepenuhnya terlibat dalam mengejar tujuan organisasi. Selain itu, merangkul 

kepemimpinan inklusif dan budaya perusahaan yang transparan dapat meningkatkan 

keterlibatan karyawan dan menumbuhkan rasa tanggung jawab yang kuat terhadap 

pencapaian kolektif. Selain itu, secara teratur melakukan pelatihan karyawan dan 

inisiatif pengembangan dapat memainkan peran penting dalam memastikan bahwa tim 

memiliki keterampilan dan pengetahuan penting untuk secara efektif memenuhi tujuan 

organisasi. 

Selain itu, implementasi program reward dan pengakuan atas pencapaian individu 

dan tim juga dapat menjadi faktor penting dalam memotivasi karyawan untuk terus 

memberikan kontribusi terbaik mereka. Selain itu, membangun sistem umpan balik 

yang jelas dan konstruktif juga merupakan langkah krusial dalam memperkuat 

hubungan antara manajemen dan karyawan serta meningkatkan kinerja secara 
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keseluruhan. Selain itu, menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung 

diversitas juga dapat memperkuat kolaborasi antar karyawan, menghasilkan ide-ide 

inovatif, dan meningkatkan kepuasan kerja secara keseluruhan. 

Dalam konteks saat ini, hubungan antara kepemimpinan dan budaya sangat 

penting untuk keberhasilan suatu organisasi. Kepemimpinan memainkan peran penting 

dalam membentuk dan mempengaruhi budaya organisasi. Kepemimpinan yang efektif 

menetapkan nada untuk nilai-nilai, keyakinan, dan perilaku yang menentukan budaya 

organisasi. Pemimpin yang mewujudkan budaya yang diinginkan melalui tindakan, 

keputusan, dan komunikasi mereka dapat menginspirasi karyawan untuk 

menyelaraskan dengan nilai-nilai organisasi dan bekerja menuju tujuan bersama. 

Selain itu, kepemimpinan bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang positif yang mendorong kolaborasi, inovasi, dan pembelajaran berkelanjutan. 

Dengan mempromosikan budaya keterbukaan, transparansi, dan inklusivitas, para 

pemimpin dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi karyawan. Kepemimpinan 

yang kuat dan visioner yang berkomunikasi dengan jelas, memberikan bimbingan, dan 

memberdayakan karyawan dapat menumbuhkan budaya kepercayaan dan 

akuntabilitas dalam organisasi. 

Di sisi lain, budaya organisasi juga mempengaruhi gaya dan perilaku 

kepemimpinan. Budaya yang berlaku membentuk harapan, norma, dan sikap dalam 

organisasi, yang pada gilirannya berdampak pada bagaimana para pemimpin memimpin 

dan berinteraksi dengan tim mereka. Budaya yang menghargai kreativitas, pengambilan 

risiko, dan kemampuan beradaptasi mungkin mengharuskan para pemimpin untuk lebih 

gesit, visioner, dan mendukung eksperimen. Sebaliknya, budaya yang menekankan 

stabilitas, hierarki, dan tradisi mungkin membutuhkan pemimpin yang lebih terstruktur, 

direktif, dan fokus pada mempertahankan status quo. 

Intinya, hubungan antara kepemimpinan dan budaya bersifat timbal balik dan 

dinamis. Kepemimpinan yang efektif dapat membentuk dan memperkuat budaya 

organisasi yang positif, sementara budaya yang ada juga dapat mempengaruhi 

pendekatan kepemimpinan dalam organisasi. Oleh karena itu, penting bagi para 

pemimpin untuk memperhatikan konteks budaya di mana mereka beroperasi dan 

menyelaraskan gaya kepemimpinan mereka dengan nilai-nilai dan norma yang 

menentukan budaya organisasi. Dengan membina hubungan yang kuat antara 
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kepemimpinan dan budaya, organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

kohesif dan berkinerja tinggi yang mendorong kesuksesan dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif dalam lanskap bisnis yang berubah dengan cepat saat ini. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, implementasi strategi organisasi sangat 

bergantung pada struktur dan desain organisasi. Struktur organisasi mengacu pada 

kerangka kerja yang menguraikan bagaimana kegiatan diatur, dikendalikan, dan 

dikoordinasikan dalam suatu organisasi. Ini mendefinisikan hierarki, peran, tanggung 

jawab, saluran komunikasi, dan proses pengambilan keputusan yang membentuk 

bagaimana pekerjaan dilakukan dan tujuan dicapai dalam organisasi.  

Di sisi lain, desain organisasi adalah tentang bagaimana kegiatan diatur, 

dikendalikan, dan dikoordinasikan dalam suatu organisasi. Ini mendefinisikan hierarki, 

peran, tanggung jawab, saluran komunikasi, dan proses pengambilan keputusan yang 

menentukan bagaimana pekerjaan dilakukan dan tujuan dipenuhi dalam organisasi. 

Pada dasarnya, desain organisasi menentukan bagaimana berbagai bagian organisasi 

berkolaborasi untuk mencapai tujuannya secara efisien dan efektif.   

Dalam konteks globalisasi dan teknologi yang berkembang pesat, desain 

organisasi yang adaptif dan responsif menjadi semakin penting untuk mempertahankan 

daya saing perusahaan di pasar yang kompetitif. Namun, penting untuk dicatat bahwa 

sementara struktur dan desain yang terdefinisi dengan baik sangat penting, penekanan 

yang berlebihan pada mereka saja mungkin tidak selalu mengarah pada kinerja dan 

daya saing yang optimal dalam jangka panjang. Di pasar yang sangat kompetitif di mana 

kelincahan dan inovasi sangat penting, organisasi mungkin perlu memprioritaskan 

fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi daripada struktur dan desain yang kaku.   

Selain itu, hubungan antara kepemimpinan dan budaya sangat penting untuk 

keberhasilan suatu organisasi. Kepemimpinan yang efektif memainkan peran penting 

dalam membentuk dan mempengaruhi budaya organisasi. Pemimpin yang mewujudkan 

budaya yang diinginkan melalui tindakan, keputusan, dan komunikasi mereka dapat 

menginspirasi karyawan untuk menyelaraskan dengan nilai-nilai organisasi dan bekerja 

menuju tujuan bersama. Selain itu, menciptakan lingkungan kerja yang positif yang 

mendorong kolaborasi, inovasi, dan pembelajaran berkelanjutan sangat penting untuk 

kesuksesan organisasi.   
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Sebagai kesimpulan, penelitian ini menyoroti pentingnya mencapai keseimbangan 

antara struktur organisasi, desain, kepemimpinan, dan budaya untuk keberhasilan 

implementasi strategi organisasi. Dengan memprioritaskan fleksibilitas, kemampuan 

beradaptasi, kepemimpinan inklusif, dan budaya yang mendukung, organisasi dapat 

berkembang dalam lingkungan bisnis yang dinamis, mendorong inovasi, dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif. 

C. Manajemen Perubahan Strategis  
Dalam ranah globalisasi dan persaingan yang berkembang, organisasi harus 

secara teratur menilai dan memodifikasi strategi saat ini untuk tetap kompetitif dan 

berkembang di pasar yang berubah dengan cepat. Manajemen perubahan strategis 

memainkan peran penting dalam memungkinkan organisasi untuk memperluas dan 

mengatasi tantangan yang ada di lingkungan bisnis yang dinamis saat ini. Mengambil 

sikap proaktif terhadap perubahan strategis memungkinkan organisasi untuk dengan 

cepat beradaptasi dengan perubahan lanskap pasar dan teknologi. Dengan memantau 

tren industri dan menemukan peluang baru, organisasi dapat mengembangkan strategi 

inovatif yang membantu mereka tetap relevan dan berhasil di pasar yang terus 

berkembang. Selain itu, melibatkan semua pemangku kepentingan secara aktif dalam 

proses perubahan strategis sangat penting untuk memastikan implementasi yang lebih 

lancar dan dukungan kuat dari berbagai pihak. 

Dengan membina hubungan yang kuat dengan para pemangku kepentingan, 

organisasi dapat memperoleh wawasan berharga dan bantuan yang diperlukan untuk 

melaksanakan perubahan strategis secara efisien. Komunikasi yang jelas dan terbuka 

dengan semua anggota organisasi sangat penting untuk keberhasilan pelaksanaan 

perubahan strategis, memastikan bahwa visi dan tujuan perubahan dipahami dengan 

baik dan dianut secara luas. Selain itu, organisasi harus secara konsisten menilai dan 

mengawasi kemajuan perubahan strategis untuk menentukan peningkatan potensial 

dan menyesuaikan strategi untuk pencapaian jangka panjang. Pelibatan pemangku 

kepentingan secara aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan perubahan strategis 

dapat meningkatkan keterlibatan dan dedikasi mereka terhadap keberhasilan inisiatif. 

Terakhir, menyediakan sistem umpan balik yang transparan dan dapat diakses untuk 
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semua pemangku kepentingan sangat penting untuk implementasi perubahan strategis 

yang efektif. 

Membangun komunikasi yang jelas dan terbuka akan membantu dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif yang mendorong kolaborasi dan inovasi di 

tengah-tengah tantangan yang dihadapi dalam proses perubahan strategis. Pelatihan 

dan bantuan yang memadai bagi staf untuk memperoleh keterampilan baru yang 

diperlukan sehubungan dengan perubahan strategis sangat penting untuk keberhasilan 

implementasi. Oleh karena itu, penting untuk secara berkala memantau dan menilai 

kemajuan implementasi perubahan strategis untuk menentukan hambatan atau area 

untuk peningkatan yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi. Melibatkan 

karyawan di berbagai tingkatan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan 

mengenai perubahan strategis dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan dedikasi 

mereka terhadap tujuan bersama, sehingga memperkuat kelangsungan implementasi 

perubahan.  

Upaya mendorong komunikasi transparan antara pemimpin perusahaan dan staf 

sangat penting untuk membangun lingkungan kerja yang mendukung yang 

memudahkan transisi selama perubahan strategis. Selain itu, memberikan pelatihan 

dan dukungan yang tepat kepada karyawan untuk menumbuhkan keterampilan penting 

dalam menanggapi perubahan strategis adalah langkah penting dalam memastikan 

evolusi organisasi yang sukses. Selain itu, pemantauan dan evaluasi rutin dampak 

perubahan strategis diperlukan untuk mengukur efektivitas langkah-langkah yang 

diterapkan dan membuat penyesuaian jika diperlukan untuk memenuhi tujuan 

transformasi dengan lebih baik.  

Komunikasi yang transparan dan terbuka juga merupakan faktor kunci dalam 

memastikan bahwa informasi terkait perubahan strategis disampaikan dengan jelas 

kepada seluruh anggota organisasi, sehingga meminimalkan ketidakpastian dan 

resistensi yang mungkin timbul. Selain itu, menyediakan pelatihan dan dukungan yang 

diperlukan bagi karyawan untuk mengembangkan keterampilan baru yang diperlukan 

dalam menghadapi perubahan strategis juga merupakan langkah penting dalam 

memastikan keberhasilan transformasi organisasi.  
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BAB V  EVALUASI DAN PENGENDALIAN STRATEGIS 
 

 

A. Balance Scorecard 
Balanced Scorecard adalah sistem perencanaan dan manajemen strategis yang 

digunakan oleh organisasi untuk berkomunikasi dan memantau kemajuan menuju 

tujuan strategis. Ini memberikan pandangan komprehensif dengan menggabungkan 

ukuran kinerja keuangan dan non-keuangan, membantu menyeimbangkan tujuan 

jangka pendek dan jangka panjang, dan menyelaraskan berbagai fungsi dalam 

organisasi untuk mencapai tujuan strategis. Selain itu, Balanced Scorecard juga 

memungkinkan organisasi untuk mengevaluasi efektivitas strategi yang 

diimplementasikan dan mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan atau 

penyesuaian. 

Balanced Scorecard menawarkan beberapa keuntungan bagi organisasi dalam hal 

perencanaan dan manajemen strategis. Berikut adalah keuntungan utama 

menggunakan Balanced Scorecard dan cara menggunakannya secara efektif. 

1. Tampilan Komprehensif. Balanced Scorecard memberikan pandangan komprehensif 

tentang kinerja organisasi dengan menggabungkan ukuran keuangan dan non-

keuangan. Pendekatan holistik ini memungkinkan organisasi untuk menilai berbagai 

aspek operasi mereka, termasuk kepuasan pelanggan, proses internal, inovasi, dan 

hasil keuangan. 

2. Penyelarasan Tujuan. Dengan menggunakan Balanced Scorecard, organisasi dapat 

menyelaraskan tujuan operasional jangka pendek dengan tujuan strategis jangka 

panjang. Penyelarasan ini memastikan bahwa semua departemen dan karyawan 

bekerja menuju tujuan menyeluruh yang sama, menumbuhkan persatuan dan 

koherensi dalam organisasi. 

3. Komunikasi dan Transparansi. Balanced Scorecard memfasilitasi komunikasi dan 

transparansi dalam organisasi dengan mengartikulasikan tujuan strategis dan 

ukuran kinerja dengan jelas. Transparansi ini membantu karyawan memahami 

bagaimana peran individu mereka berkontribusi pada keberhasilan organisasi 

secara keseluruhan, yang mengarah pada peningkatan motivasi dan keterlibatan. 
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4. Evaluasi Strategi. Balanced Scorecard memungkinkan organisasi untuk 

mengevaluasi efektivitas strategi mereka dengan memantau indikator kinerja utama 

(KPI) di berbagai perspektif. Dengan meninjau kinerja secara teratur terhadap tujuan 

strategis, organisasi dapat mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan atau 

penyesuaian. 

5. Peningkatan Berkelanjutan. Menggunakan Balanced Scorecard mendorong budaya 

peningkatan berkelanjutan dalam organisasi. Dengan melacak metrik kinerja secara 

teratur dan mengidentifikasi area untuk peningkatan, organisasi dapat 

menyesuaikan strategi dan proses mereka untuk mendorong hasil yang lebih baik 

dan pertumbuhan berkelanjutan. 

Untuk menggunakan Balanced Scorecard secara efektif, organisasi harus 

mengikuti langkah-langkah ini: 

1. Mendefinisikan Tujuan Strategis. Mendefinisikan dengan jelas tujuan strategis 

organisasi, termasuk tujuan keuangan, target kepuasan pelanggan, perbaikan 

proses internal, dan prioritas inovasi. 

2. Identifikasi Indikator Kinerja Utama (KPI). Pilih KPI yang relevan untuk setiap 

perspektif Balanced Scorecard (keuangan, pelanggan, proses internal, 

pembelajaran dan pertumbuhan). KPI ini harus selaras dengan tujuan strategis dan 

memberikan wawasan yang berarti tentang kinerja. 

3. Tetapkan Target dan Inisiatif. Menetapkan target spesifik untuk setiap KPI dan 

mengembangkan inisiatif untuk mencapai target tersebut. Inisiatif ini harus dapat 

ditindaklanjuti, terukur, dan terkait dengan strategi organisasi secara keseluruhan. 

4. Memantau dan Tinjau Kinerja. Pantau kinerja secara teratur terhadap KPI dan target 

yang ditetapkan. Lakukan tinjauan berkala untuk menilai kemajuan, mengidentifikasi 

tren, dan membuat keputusan berbasis data untuk mendorong peningkatan kinerja. 

5. Komunikasi dan Kaskade. Komunikasikan hasil Balanced Scorecard di seluruh 

organisasi untuk memastikan keselarasan dan pemahaman. Mengalokasikan tujuan 

strategis dan ukuran kinerja ke berbagai tingkat organisasi untuk mendorong 

akuntabilitas dan kepemilikan. 

6. Evaluasi dan Pengembangan. Selain itu, lakukan evaluasi mendalam terhadap 

implementasi Balanced Scorecard untuk mengidentifikasi area yang perlu 
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ditingkatkan dan mengembangkan strategi perbaikan yang sesuai guna memastikan 

kesuksesan jangka panjang organisasi. 

Kerangka Balanced Scorecard terdiri dari empat dimensi, juga dikenal sebagai 

perspektif, yang membantu organisasi mengevaluasi kinerja mereka dari sudut yang 

berbeda. Dimensi ini adalah: 

1. Perspektif Keuangan 

Perspektif keuangan berfokus pada tujuan keuangan dan indikator kinerja yang 

sangat penting untuk keberhasilan organisasi. Dimensi ini mencakup langkah-langkah 

seperti pertumbuhan pendapatan, profitabilitas, manajemen biaya, pengembalian 

investasi (ROI), dan arus kas. Metrik keuangan ini membantu menilai kesehatan dan 

keberlanjutan keuangan organisasi. 

2. Perspektif Pelanggan 

Perspektif pelanggan menekankan pentingnya memenuhi kebutuhan dan harapan 

pelanggan untuk mencapai kesuksesan jangka panjang. Indikator kinerja utama (KPI) 

dalam dimensi ini dapat mencakup kepuasan pelanggan, tingkat retensi pelanggan, 

pangsa pasar, dan biaya akuisisi pelanggan. Dengan mengukur metrik ini, organisasi 

dapat memahami seberapa baik mereka melayani pelanggan mereka dan 

mengidentifikasi area untuk perbaikan. 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Perspektif proses bisnis internal berfokus pada efisiensi dan efektivitas proses 

internal yang mendorong keberhasilan organisasi. KPI dalam dimensi ini dapat 

mencakup waktu siklus, tingkat kualitas, produktivitas, metrik inovasi, dan inisiatif 

peningkatan proses. Dengan memantau dan meningkatkan proses internal, organisasi 

dapat meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan dan memberikan nilai kepada 

pelanggan. 

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan menyoroti pentingnya berinvestasi 

dalam pengembangan karyawan, inovasi, dan kemampuan organisasi untuk mendorong 

kesuksesan masa depan. KPI dalam dimensi ini dapat mencakup jam pelatihan 

karyawan, kepuasan karyawan, tingkat inovasi, dan metrik manajemen pengetahuan. 

Dengan mengukur faktor-faktor ini, organisasi dapat memastikan bahwa mereka 
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memiliki keterampilan, pengetahuan, dan sumber daya yang diperlukan untuk 

beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar dan mendorong inovasi. 

Untuk mengukur kinerja setiap dimensi Balanced Scorecard secara efektif, 

organisasi dapat mengikuti langkah-langkah berikut 

1. Tentukan Indikator Kinerja Utama (KPI) 

Identifikasi KPI spesifik untuk setiap perspektif yang selaras dengan tujuan dan 

sasaran strategis organisasi. KPI ini harus terukur, relevan, dan terkait dengan strategi 

keseluruhan. 

2. Tetapkan Target 

Tetapkan target atau tolok ukur yang jelas untuk setiap KPI untuk melacak 

kemajuan dan kinerja. Target harus realistis, menantang, dan selaras dengan prioritas 

strategis organisasi. 

3. Kumpulkan Data dan Monitor Kinerja 

Kumpulkan data tentang KPI yang diidentifikasi secara teratur dan lacak kinerja 

terhadap target yang ditetapkan. Pemantauan kinerja memungkinkan organisasi untuk 

mengidentifikasi tren, kekuatan, kelemahan, dan area yang membutuhkan perbaikan. 

4. Analisis dan Ambil Tindakan 

Analisis data kinerja untuk mendapatkan wawasan tentang kekuatan dan 

kelemahan organisasi dalam setiap perspektif. Berdasarkan analisis, mengambil 

tindakan korektif, membuat keputusan strategis, dan melaksanakan inisiatif untuk 

meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan strategis. 

Melalui pengukuran dan pengelolaan empat dimensi Balanced Scorecard secara 

efektif, organisasi dapat meningkatkan perencanaan strategis mereka, menyelaraskan 

operasi mereka dengan tujuan strategis, dan mendorong peningkatan berkelanjutan dan 

kesuksesan berkelanjutan. 

B. Indikator Kinerja Utama 
Indikator Kinerja Utama (KPI) adalah ukuran terukur yang digunakan untuk 

mengevaluasi keberhasilan organisasi atau individu dalam mencapai tujuan utama. 

Indikator-indikator ini spesifik, terukur, dan relevan dengan tujuan dan strategi entitas. 

KPI sangat penting dalam memantau kemajuan, mengidentifikasi area untuk perbaikan, 

dan membuat keputusan berdasarkan informasi untuk mendorong kinerja dan 
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kesuksesan. Dalam konteks Balanced Scorecard, KPI adalah metrik yang dipilih yang 

selaras dengan tujuan strategis organisasi di berbagai perspektif seperti keuangan, 

pelanggan, proses internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan. KPI ini memberikan 

cara yang jelas dan obyektif untuk menilai kinerja, melacak pencapaian, dan 

mendorong peningkatan berkelanjutan dalam berbagai aspek organisasi. 

Indikator Kinerja Utama berfungsi sebagai alat penting bagi organisasi untuk 

mengukur kemajuan mereka, mengevaluasi efektivitas mereka dalam mencapai tujuan 

strategis, dan membuat keputusan berbasis data untuk meningkatkan kinerja dan 

mencapai kesuksesan berkelanjutan. Merumuskan indikator kinerja utama (KPI) sangat 

penting bagi organisasi untuk mengukur kemajuan mereka, mengevaluasi efektivitas 

mereka dalam mencapai tujuan strategis, dan membuat keputusan berbasis data untuk 

meningkatkan kinerja dan mencapai kesuksesan berkelanjutan. Berikut adalah 

penjelasan rinci tentang cara merumuskan KPI dan bagaimana mereka diukur 

1. Merumuskan Indikator Kinerja Utama (KPI)  

a. Tetapkan Tujuan yang Jelas.  Mulailah dengan mendefinisikan dengan jelas tujuan 

dan tujuan strategis organisasi. Tujuan ini harus spesifik, terukur, dapat dicapai, 

relevan, dan terikat waktu (SMART). 

b. Identifikasi Area Kritis.  Identifikasi area atau perspektif kritis yang selaras dengan 

tujuan strategis organisasi. Perspektif ini dapat mencakup keuangan, pelanggan, 

proses internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan. 

c. Pilih Metrik yang Relevan. Pilih metrik yang secara langsung mencerminkan 

kemajuan menuju tujuan yang ditentukan dalam setiap perspektif. Metrik ini 

harus spesifik, dapat diukur, dan bermakna dalam menilai kinerja. 

d. Selaras dengan Strategi.  Pastikan bahwa KPI yang dipilih selaras dengan strategi 

keseluruhan organisasi dan berkontribusi pada kesuksesan jangka panjangnya. 

e. Pertimbangkan Kebutuhan. Pemangku Kepentingan saat merumuskan KPI, 

pertimbangkan kebutuhan dan harapan para pemangku kepentingan untuk 

memastikan mereka mencerminkan apa yang penting bagi organisasi dan 

pemangku kepentingannya. 
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2. Mengukur Indikator Kinerja Utama (KPI)  

a. Tetapkan Target yang Jelas. Tetapkan target atau tolok ukur yang jelas untuk 

setiap KPI untuk melacak kemajuan dan kinerja. Target-target ini harus realistis, 

menantang, dan selaras dengan prioritas strategis organisasi. 

b. Kumpulkan Data yang Relevan. Kumpulkan data pada KPI yang dipilih secara 

teratur untuk memantau kinerja terhadap target yang ditetapkan. Data yang 

dikumpulkan harus akurat, andal, dan konsisten untuk memastikan analisis yang 

berarti. 

c. Monitor Kinerja.  Pantau kinerja KPI secara terus menerus untuk mengidentifikasi 

tren, kekuatan, kelemahan, dan area yang membutuhkan perbaikan. 

Pemantauan rutin memungkinkan intervensi dan penyesuaian tepat waktu untuk 

meningkatkan kinerja. 

d. Analisis Hasil. Analisis data yang dikumpulkan dari KPI untuk mendapatkan 

wawasan tentang kinerja organisasi dalam berbagai perspektif. Mengidentifikasi 

pola, korelasi, dan area perbaikan berdasarkan analisis. 

e. Ambil Tindakan. Berdasarkan analisis hasil KPI, mengambil tindakan korektif, 

membuat keputusan strategis, dan melaksanakan inisiatif untuk meningkatkan 

kinerja dan mencapai tujuan strategis. 

Dengan merumuskan KPI yang relevan dan selaras dan mengukurnya secara 

efektif melalui target yang jelas, pengumpulan data reguler, pemantauan berkelanjutan, 

analisis mendalam, dan langkah-langkah yang dapat ditindaklanjuti, organisasi dapat 

melacak kemajuan mereka, mengevaluasi kinerja mereka, dan mendorong peningkatan 

berkelanjutan menuju kesuksesan berkelanjutan. 

C. Mekanisme Pengendalian Strategis 
Mekanisme pengendalian strategis adalah proses atau sistem yang diterapkan 

oleh suatu organisasi untuk memantau dan mengevaluasi pelaksanaan rencana dan 

inisiatif strategisnya. Ini melibatkan penetapan standar, membandingkan kinerja aktual 

dengan standar ini, mengidentifikasi penyimpangan, dan mengambil tindakan korektif 

untuk memastikan bahwa organisasi tetap di jalur menuju pencapaian tujuan 

strategisnya. 

Pentingnya Mekanisme Pengendalian Strategis: 
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1. Memantau Kemajuan. Ini membantu dalam melacak kemajuan organisasi menuju 

tujuan dan sasaran strategisnya. 

2. Mengidentifikasi Penyimpangan. Ini membantu dalam mengidentifikasi 

penyimpangan atau kesenjangan antara kinerja yang direncanakan dan aktual. 

3. Mengambil Tindakan Korektif. Ini memungkinkan organisasi untuk mengambil 

tindakan korektif tepat waktu untuk mengatasi setiap penyimpangan dan 

memastikan keselarasan dengan rencana strategis. 

4. Meningkatkan Kinerja. Dengan terus memantau dan mengendalikan inisiatif 

strategis, organisasi dapat meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan dan 

mencapai kesuksesan jangka panjang. 

Cara Menerapkan Mekanisme Pengendalian Strategis 

1. Tetapkan Tujuan yang Jelas. Tentukan tujuan strategis yang jelas dan spesifik yang 

selaras dengan misi dan visi organisasi. 

2. Tetapkan Standar Kinerja. Tetapkan standar kinerja atau tolok ukur yang akan 

digunakan untuk mengukur kinerja aktual. 

3. Memantau Kinerja. Secara teratur memantau dan mengevaluasi kinerja aktual 

organisasi terhadap standar yang ditetapkan. 

4. Bandingkan dan Analisis. Bandingkan kinerja aktual dengan standar yang 

ditetapkan, analisis varians apa pun, dan identifikasi akar penyebab penyimpangan. 

5. Ambil Tindakan Korektif. Berdasarkan analisis, ambil tindakan korektif untuk 

mengatasi setiap penyimpangan dan menyelaraskan kembali kegiatan dengan 

tujuan strategis. 

6. Meninjau dan Menyesuaikan. Terus meninjau mekanisme pengendalian strategis 

yang ada, sesuaikan standar kinerja jika diperlukan, dan menyempurnakan rencana 

strategis berdasarkan umpan balik yang diterima. 

Mekanisme pengendalian strategis yang diterapkan secara efektif akan dapat 

memastikan bahwa rencana strategis mereka dilaksanakan secara efisien, 

penyimpangan ditangani segera, dan organisasi tetap fokus untuk mencapai tujuan dan 

sasaran jangka panjangnya. 
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BAB VI STUDI KASUS DAN APLIKASI PRAKTIS 
 

 

A. Analisis Kasus Manajemen Strategis Dunia Nyata 
Dalam bidang aplikasi praktis yang melibatkan pengembangan strategi untuk 

mencapai tujuan organisasi sambil mempertimbangkan faktor eksternal dan hambatan 

potensial, ada disiplin yang dikenal sebagai manajemen strategis dunia nyata. Bidang ini 

menggali pemeriksaan terperinci dan evaluasi kasus-kasus tertentu untuk 

mendapatkan wawasan tentang proses pengambilan keputusan yang efektif dan 

implementasi strategi yang sukses dalam berbagai konteks bisnis.  

Studi Kasus 1 

Perusahaan XYZ Tech Solutions 

• Latar Belakang XYZ Tech Solutions adalah perusahaan teknologi yang berkembang 

pesat yang mengkhususkan diri dalam mengembangkan solusi perangkat lunak 

inovatif untuk bisnis. 

• Tantangan Perusahaan menghadapi persaingan ketat di pasar, dengan pesaing yang 

lebih besar menawarkan produk serupa dengan harga lebih rendah. 

• Strategi Diimplementasikan XYZ Tech Solutions memutuskan untuk membedakan 

dirinya dengan berfokus pada layanan pelanggan yang dipersonalisasi dan opsi 

penyesuaian untuk klien. Mereka juga berinvestasi besar-besaran dalam penelitian 

dan pengembangan untuk tetap berada di depan tren pasar. 

• Hasil Dengan menerapkan strategi ini, XYZ Tech Solutions mampu menarik klien 

bernilai tinggi yang menghargai layanan yang dipersonalisasi dan bersedia 

membayar premi untuk solusi yang disesuaikan. Ini membantu perusahaan tidak 

hanya mempertahankan klien yang ada tetapi juga memperluas basis pelanggannya. 

Studi Kasus 2 

Perusahaan ABC Retail Chain 

• Latar Belakang ABC Retail Chain adalah rantai ritel mapan dengan kehadiran di 

berbagai negara. 
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• Tantangan Dengan munculnya e-commerce dan perubahan preferensi konsumen, 

ABC Retail Chain mengalami penurunan lalu lintas pejalan kaki dan penjualan di 

toko fisik mereka. 

• Strategi Diimplementasikan ABC Retail Chain memutuskan untuk berinvestasi 

dalam ritel omni-channel, mengintegrasikan saluran online dan offline mereka untuk 

memberikan pengalaman berbelanja yang mulus bagi pelanggan. Mereka juga 

mengubah program loyalitas mereka untuk memberi insentif kepada pelanggan 

untuk berbelanja online dan di dalam toko. 

• Hasil Dengan mengadopsi ritel omni-channel, ABC Retail Chain mampu 

meningkatkan keterlibatan pelanggan dan mendorong penjualan baik secara online 

maupun di dalam toko. Program loyalitas yang dirubah membantu mempertahankan 

pelanggan yang sudah ada dan menarik yang baru, yang mengarah pada perubahan 

penjualan dan profitabilitas. 

 

Studi Kasus 3 

Perusahaan Sunshine Hotel & Resort 

• Latar Belakang Sunshine Hotel & Resort adalah sebuah resor mewah yang terletak di 

destinasi wisata populer. 

• Tantangan Dengan persaingan yang ketat di industri perhotelan dan perubahan tren 

dalam preferensi pelanggan, Sunshine Hotel & Resort menghadapi penurunan 

tingkat pemesanan dan kepuasan tamu yang menurun. 

• Strategi Diimplementasikan Sunshine Hotel & Resort memutuskan untuk 

meningkatkan pengalaman tamu dengan menyediakan layanan yang personal, 

menyesuaikan aktivitas dan fasilitas sesuai dengan preferensi tamu. Mereka juga 

fokus pada pemasaran digital untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan menarik 

tamu potensial. 

• Hasil Dengan menerapkan strategi ini, Sunshine Hotel & Resort berhasil 

meningkatkan tingkat pemesanan, kepuasan tamu, dan reputasi mereka di industri 

perhotelan. 
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Studi Kasus 4 

Organisasi City Public Library 

• Latar Belakang City Public Library adalah perpustakaan umum yang melayani 

penduduk di kota tersebut. 

• Tantangan Dengan pergeseran ke arah sumber informasi digital dan kurangnya minat 

membaca di kalangan masyarakat, City Public Library mengalami penurunan 

kunjungan dan keanggotaan. 

• Strategi Diimplementasikan City Public Library memutuskan untuk melakukan 

transformasi digital dengan menyediakan akses ke koleksi digital, aplikasi ponsel 

untuk pemesanan dan perpanjangan buku, serta program-program kreatif untuk 

meningkatkan minat membaca di kalangan anak-anak dan remaja. 

• Hasil Dengan transformasi digital dan program-program kreatif, City Public Library 

berhasil meningkatkan kunjungan, keanggotaan, dan keterlibatan masyarakat dalam 

layanan perpustakaan mereka. 

B. Latihan dan Diskusi Kelompok 
Desain Latihan 

Judul Latihan Studi Kasus Manajemen Strategis 

Tujuan Tujuan dari latihan ini adalah untuk menganalisis dan memahami studi kasus 

manajemen strategis dunia nyata untuk mendapatkan wawasan tentang proses 

pengambilan keputusan yang efektif dan implementasi strategi yang sukses dalam 

berbagai konteks bisnis. 

Instruksi 

1. Membentuk kelompok yang terdiri dari 3-4 siswa. 

2. Setiap kelompok akan ditugaskan salah satu dari studi kasus berikut 

a. Solusi Teknologi XYZ 

b. rantai ritel ABC 

c. Sunshine Hotel & Resor 

d. Perpustakaan Umum Kota 

3. Baca dan analisis studi kasus yang ditugaskan secara menyeluruh. 

4. Identifikasi tantangan utama yang dihadapi oleh organisasi dalam studi kasus. 
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5. Tentukan strategi yang diterapkan oleh organisasi untuk mengatasi tantangan 

tersebut. 

6. Diskusikan dan evaluasi hasil atau hasil dari strategi yang diadopsi. 

7. Siapkan presentasi yang menguraikan analisis Anda, termasuk 

• Latar belakang singkat organisasi 

• Tantangan yang dihadapi 

• Strategi yang diterapkan 

• Hasil yang dicapai 

8. Setiap kelompok akan memiliki waktu 20 menit untuk mempresentasikan 

analisisnya kepada kelas. 

9. Setelah setiap presentasi, akan ada sesi Tanya Jawab 10 menit bagi kelas untuk 

mengajukan pertanyaan dan terlibat dalam diskusi. 

10. Semua anggota kelompok harus berpartisipasi aktif dalam presentasi dan siap 

menjawab pertanyaan. 

11. Presentasi akan dievaluasi berdasarkan kedalaman analisis, kejelasan presentasi, 

dan kemampuan untuk menjawab pertanyaan secara efektif. 

12. Latihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemikiran kritis, pemecahan masalah, 

dan keterampilan presentasi yang terkait dengan manajemen strategis. 

Catatan Studi kasus yang disediakan hanya untuk tujuan referensi dan analisis. Siswa 

didorong untuk menyelidiki lebih dalam detail, berpikir kreatif, dan menarik wawasan 

yang berarti dari skenario dunia nyata yang disajikan dalam latihan. 

 

Aturan Diskusi Kelompok 

1. Rasa hormat Tunjukkan rasa hormat terhadap semua anggota kelompok dengan 

secara aktif mendengarkan ide dan pendapat mereka tanpa mengganggu. Hindari 

segala bentuk perilaku atau bahasa yang tidak sopan. 

2. Partisipasi Semua anggota kelompok diharapkan untuk berpartisipasi aktif dalam 

diskusi. Bagikan pemikiran Anda, kontribusikan ide, dan terlibat dalam dialog yang 

konstruktif. 

3. Manajemen Waktu Tetap pada waktu yang dialokasikan untuk diskusi dan 

presentasi. Setiap kelompok memiliki batas waktu tertentu untuk menyajikan 
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analisis mereka, jadi kelola waktu secara efektif untuk mencakup semua poin 

penting. 

4. Fokus Tetap fokus pada studi kasus yang ditugaskan dan tujuan diskusi. Hindari 

keluar topik atau mendiskusikan masalah yang tidak terkait yang tidak berkontribusi 

pada analisis. 

5. Kritik Konstruktif Memberikan umpan balik dan pendapat dengan cara yang 

konstruktif. Kritik ide-ide, bukan individu, dan tawarkan saran untuk perbaikan 

dengan cara yang hormat. 

6. Kesempatan yang sama Pastikan bahwa semua anggota kelompok memiliki 

kesempatan yang sama untuk berbicara dan berbagi pandangan mereka. Dorong 

anggota yang lebih tenang untuk berpartisipasi dan memastikan suara semua orang 

didengar. 

7. Profesionalisme Pertahankan sikap profesional selama diskusi. Gunakan bahasa, 

nada, dan gerakan yang tepat untuk berkomunikasi secara efektif dengan anggota 

grup Anda. 

8. Kolaborasi Bekerja secara kolaboratif dengan anggota kelompok Anda untuk 

menganalisis studi kasus, mengidentifikasi tantangan, mendiskusikan strategi, dan 

mengevaluasi hasil. Dorong kerja tim dan kerja sama. 

9. Berpikiran terbuka Terbuka terhadap perspektif yang berbeda dan bersedia 

mempertimbangkan sudut pandang alternatif. Rangkullah keragaman pemikiran 

dalam kelompok dan reseptif terhadap ide-ide baru. 

10. Kerahasiaan Hormati kerahasiaan diskusi dalam kelompok. Jangan berbagi 

informasi sensitif atau pendapat pribadi di luar pengaturan grup tanpa persetujuan. 

C. Bermain Peran 
Skenario Bermain Peran Menegosiasikan Kesepakatan Bisnis 

Instruksi permainan 

1. Bagilah peserta menjadi pasangan, dengan satu peserta memainkan peran pemilik 

bisnis yang ingin memperluas lini produk mereka, dan peserta lainnya memainkan 

peran sebagai pemasok potensial. 

2. Setiap pasangan akan diberikan latar belakang singkat tentang perusahaan pemilik 

bisnis dan produk/layanan pemasok potensial. 
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3. Tujuan pemilik bisnis adalah untuk menegosiasikan kesepakatan dengan pemasok 

potensial untuk mengamankan persyaratan yang menguntungkan untuk kemitraan 

atau perjanjian pasokan. 

4. Tujuan pemasok potensial adalah untuk menunjukkan manfaat produk/layanan 

mereka dan menegosiasikan persyaratan yang bermanfaat bagi perusahaan mereka 

juga. 

5. Tetapkan batas waktu untuk putaran negosiasi, seperti 15 menit. 

6. Selama negosiasi, peserta harus mendiskusikan harga, kualitas, kuantitas, jadwal 

pengiriman, ketentuan pembayaran, dan persyaratan lain yang relevan untuk 

kesepakatan. 

7. Dorong peserta untuk menggunakan komunikasi persuasif, mendengarkan aktif, dan 

keterampilan negosiasi untuk mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan. 

8. Setelah putaran negosiasi, masing-masing pasangan akan mempresentasikan hasil 

negosiasi mereka kepada kelompok, menyoroti persyaratan yang disepakati dan 

kompromi yang dibuat. 

9. Izinkan umpan balik dan diskusi dari kelompok tentang strategi negosiasi yang 

digunakan dan efektivitas perjanjian yang dicapai. 

10. Tekankan pentingnya kolaborasi, komunikasi, dan kompromi dalam negosiasi bisnis 

yang sukses. 

11. Renungkan proses negosiasi dan diskusikan cara untuk meningkatkan keterampilan 

negosiasi untuk kesepakatan bisnis masa depan. 

12. Bersenang-senanglah dan nikmati skenario bermain peran sambil mempelajari 

keterampilan negosiasi yang berharga! 
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